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ABSTRAK

Alfikri Sahnaki (2022): Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh konsep diri
terhadap kemandirian belajar kelas XI IPS di SMA N 4 Pekanbaru. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objeknya adalah pengaruh konsep
diri terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas XI jurusan IPS terdiri dari 4 kelas yang seluruhnya berjumlah 139
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random
sampling dimana sampel akan diambil secara acak dari ke 4 kelas yang telah
dijadikan sebagai populasi. Maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 102
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi.
Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
olahan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa konsep diri siswa memiliki
persentase hasil angket sebesar 78,48% dan persentase hasil angket kemandirian
belajar sebesar 78,71 yang dikategorikan baik karena berada pada interval 81% -
100% . Sedangkan hasil uji korelasi product moment menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini
dilihat dari r niung > ranel(0,1946 <0,740> 0,2540). Adapun persentase pengaruh
kaonsep diri terhadap kemandirian belajar siswa adalah sebesar 54,7% sedangkan
sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pengaruh, konsep diri, kemandirian belajar
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ABSTRACT

Alfikri Sahnaki, (2022): The Influence of Students Self-Concept toward
Their Self-Regulated Learning on Economics
Subject at State Senior High School 4 Pekanbaru

This research aimed at finding out the influence of students’ self-concept toward
their self-regulated learning at the eleventh grade of Social Science at State Senior
High School 4 Pekanbaru. It was a quantitative research with correlational
method. The subjects of this research were teachers and the eleventh-grade
students at State Senior High School 4 Pekanbaru. The object was the influence
of “students’ self-concept toward their self-regulated learning on Economics
subject at the eleventh grade of Social Science at State Senior High School 4
Pekanbaru. The eleventh-grade students of Social Science Department consisting
of 4 classes and 139 students were the population of this research. Random
sampling technique was used in this research, samples were selected randomly
from 4 classes that were the population. 102 students were the samples.
Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data. The
technique of analyzing data was quantitative descriptive analysis. Based on the
result of data analysis, it could be concluded that the questionnaire result
percentage of student self-concept was 78.48%, and the questionnaire result
percentage of self-regulated learning was 78.71% categorized good because it was
in the interval of 81%-100%. The product moment correlational test result
showed that there was a significant influence of students’ self-concept toward
their self-regulated learning. It was viewed from ropsered higher than repie
(0.1946<0.740>0.2540). The percentage of the influence of students’ self-concept
toward their self-regulated learning was 54.7%, and the rest 45.3% was influenced
or-explained by other variables that were not mentioned in this research.

Keywords: Influence, Self-Concept, Self-Regulated Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemandirian merupakan sikap yang patut dimiliki oleh setiap manusia
baik itu anak kecil, remaja maupun dewasa. Setiap siswa wajib memiliki sikap
manidiri dalam kehidupannya, karena sejatinya manusia harus bisa mandiri
dalam hidupnya, manusia tidak bisa selalu mengharapkan bantuan atau
pertolongan dari orang lain, pada hakikatnya yang bisa menolong manusia itu
yang diri sendiri bukan orang lain. Oleh karena itu kemandirian penting untuk
ditanamkan sedini mungkin supaya sikap mandiri itu tertanam dalam diri siswa
dan berguna dikehidupannya kelak. Kemandirian memiliki peranan penting
dalam peningkatan pembelajaran, karena dalam pembelajaran kemandirian
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar.

Menurut Mudjiman kemandirian belajar adalah sifat serta kemampuan
yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong
oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi yang dimiliki. Kemandirian
belajar itu timbul dari dalam diri siswa itu sendiri.’ Siswa yang mandiri
cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur
belajarnya secara efektif, menghemat waktu secara efisien, sehingga akan
mampu mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan
bertindak, serta tidak merasa bergantung kepada orang lain.? Rendahnya

kemandirian belajar siswa bisa Berdampak pada menurunnya prestasi siswa

'Adila Putri Laksana dan Hady Siti Hadijah, Kemandirian Belajar Sebagai Determinan
Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, VVol.4 No.1 Januari 2019, him. 2

2 Ambros Suba, Hubungan Antara Self Efficacy dan Kemandirian Belajar, Jurnal Psiko-
Edukasi, Vol.16, No. 1, 2018, him. 2



di sekolah, kurangnya tanggungjawab siswa serta ketergantungan terhadap
orang lain dalam belajar baik kepada guru maupun teman sebaya. Dalam Al-
Quran ada beberapa ayat yang terkait dengan kemandirian, salah satu nya

adalah surah Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi:*

T ’T/O 8. 8-> - - s P w M -

~/;4.>}Ja.c_4-bd.n.l.>-u.4)ﬂ “duu.ng_»-_ﬂ.’u;d..]

[ Bl led

JAJJJ.AM.%‘;)M/).Q_JGUJ ‘

T/ "}w/} ﬁ/ /}W/}

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malalkat yang selalu menglkutlnya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintan Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatukaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak adapelindung bagi mereka selain Dia.”

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa Allah tidak
akan mengubah nasib seseorang kecuali orang tersebut memiliki keinginan
untuk mengubah nasibnya sendiri. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa
apabila ingin mencapai sesuatu manusia perlu berusaha untuk mencapainya.
Dalam hal ini Allah SWT memberikan kebebasan kepada manusia untuk
mengubah nasibnya sendiri dengan selalu berusaha. Dengan selalu berusaha
dan memiliki keinginan yang kuat maka Allah akan menghendakinya
karena hanya Allah lah yang mengendakinya segala sesuatu baik ataupun

buruk. Sama halnya dalam dunia pendidikan, siswa yang memiliki

kemandirian belajar cenderung memiliki prestasi yang bagus, untuk itu jika

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, him. 251



ingin memperoleh keberhasilan dalam belajar diperlukan adanya usaha dan
keinginan dari diri siswa itu sendiri, karena yang dapat mengubah nasib nya
adalah diri siswa itu sendiri. Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan
Di SMA Negeri 4 Pekanbaru, Penulis melihat masih ada siswa yang tidak
bisa belajar secara Individu di mana pada saat jam pelajaran berlangsung,
ketika guru memberikan tugas masih ada siswa yang mencontek. Selanjutnya
Masih terdapat siswa yang kurang inisiatif untuk belajar sendiri seperti tidak
mampu menjawab ketika guru bertanya. Masih ada siswa yang tidak
menyelesaikan tugas dengan baik, siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah dalam belajar. Penulis lihat dimana siswa ridak paham dalam materi
Pembelajaran.Masih ada siswa yang belum bisa menguasai pelajaran sendiri
sehingga masih meminta bantuan kepada temannya. dimana pada saat guru
menjelaskan siswa tidak bisa menangkap apa yang guru paparkan, sehingga
siswa meminta temannya untuk menjelaskan agar bisa mehami apa yang
disampaikan guru.

Kemandirian siswa dipengaruhi oleh konsepdiri.Konsep diri adalah
pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan orang
lain. Konsep diri merupakan faktor yang menentukan dalam komunikasi kita
dengan orang lain.*Konsep diri merupakan hal yang penting dalam kehidupan
sebab, pemahaman seseorang mengenai konsep dirinya akan menentukan dan

mengarahkan dalam berbagai situasi. Konsep diri sangat berengaruh dalam

* Pratwi Wahyu Wdiarti, Konsep Diri (Self Concept) dan Komunikasi Interpersonal Dalam
Pendampingan Pada Siswa SMP Se Kota Yogyakrta, Jurnal Informasi Kajian llmu Komunikasi,
Vol..47 No. 1 Juni 2017, him. 137



tingkah laku siswa. Karena, siswa akan melakukan sesuatu sesuai dengan
konsep dirinya atau sesuai dengan apa yang dipikirkannya dan apa yang
dipahaminya. Untuk itu, siswa perlu diberi pemahaman tentang konsep diri
sehingga dengan konsep diri siswa mampu menanamkan kemandirian dalam
belajar.

Orang memiliki konsep diri dan kemandirian dalam kehidupannya
maka hidupnya akan teratur, terencana dan mempunyai pandangan luas serta
mempunyai tujuan hidup yang jelas kedepannya. Begitu juga dalam
pendidikan, jika siswa memiliki konsep diri dan kemandirian dalam belajar
maka siswa akan lebih maksimal lagi dalam proses pembelajarannya, siswa
akan sungguh- sungguh dalam belajar, sebab siswa sudah memiliki konsep diri
dalam hidupnya dan akan mengimplementasikan dalam hidupnya. Mengingat
betapa pentingnya konsep diri dan kemandirian dalam belajar maka hal itu
harus ditanam sedini mungkin dalam diri siswa demi kehidupannya . Konsep
diri  Di SMA Negeri 4 Pekanbaru Sudah baik, dimana penulis lihat siswa
SMA Negeri 4 pekanbaru tidak merasa canggung dalam berteman , mudah
berbaur dan ramah tamah kepada guru maupun tamu yang datang.dalam
proses belajar mengajar penulis juga melihat siswa tidak memilih teman,dapat
melakukan improfisasi dalam belajar dan ada sebagian kecil siswa yang
kurang memiliki keinginan bersaing dalam belajar, dilihat dari masih ada

siswa yang pasif di dalam Proses blajar mengajar.



Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru ekonomi
kelas XI IPSdi SMA N 4 Pekanbaru penulis menemukan gejala-gejala sebagai
berikut:

1. Masih ada siswa yang belum bisa belajar secara invidual sehingga hanya
mengharapkan Penjelasan guru dan teman

2. Masih ada siswa yang belum inisiatif untuk belajar sendiri tanpa bantuan
orang lain baik itu guru maupun teman

3. Masih ada siswa yang belum bisa menguasai pelajaran sendiri sehingga
masih meminta bantuan kepada temannya

4. Masih ada siswa yang belum bisa mengatasi permasalahannya sendiri
dalam belajar.

5. Masih ada siswa yang kurang memiliki keinginan bersaing dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas

Negeri 4 Pekanbaru”

B.- Penegasan Istilah
1. Konsep Diri
Menurut Djali konsep diri adalah pandangan seseorang mengenai
dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang
perilakunya, isi pikiran dan perasaan, serta bagaimana perilakunya tersebut
berpengaruh terhadap orang lain.” Konsepdiri yang di maksud dalam

penelitain ini yiatu dalam aspek pisikologi. Konsep diri dalam struktur

® Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 2013), him. 129



psikologi yaitu keseluruhan gambar diri yang meliputi presepsi seseorang
tentang diri, perasaan,keyakinan dan nilai nilai yang berhubungan dengan
dirinya.® Dimana dalam aspek Pisikologi ini dapat menentukan Skema
dan dapat membentuk manajemen dalam diri seseorang,sehingga akan
memebentuk suatu motivasi untuk mencapat tujuan.
2. Kemandirian Belajar

Menurut Knowles mendefinisikan kemandirian belajar sebagai
suatu proses belajar setiap individu dapat mengambil inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, dalam hal; mendiagnosa kebutuhan belajar,
merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber-sumber belajar (baik
beruoa orang maupun bahan), memilih dan menerapkan srtrategi belajar
yang sesuai bagi dirinya serta mengevaluasi hasil belajarnya.’

Berdasarkan pengertian kemandirian menurut ahli diatas bisa
disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah proses belajar seseorang
secara individu tanpa bantuan orang lain baik itu datang dari keinginannya

sendiri tanpa paksaan dari orang lain.

C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
dapat diindentifikasi permasalahan dari penelitian ini, yaitu :
a. Kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi belum

masksimal,

®Desmita, Psikologi Pekembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012), him. 163
" Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), him. 160



b. Konsep diri dalam diri siswa belum maksimal
c. Pengaruh konsep diri terhadap kemandirian belajar siswa masih belum
maksimal
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis
membatasi masalah pada, “Pengaruh konsep diri terhadap terhadap
kemandirian belajar pada siswa kelas XI IPS di SMA N 4 Pekanbaru”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : seberapa besar Pengaruh
Konsep Diri Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Ekonomi Di SMA N 4 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh konsep diri terhadap kemandirian
belajar kelas XI IPS di SMA N 4 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Bagi penulis dapat mengetahui besarnya pengaruh konsep diri terhadap
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 4

Pekanbaru.



b. Bagi guru untuk memperluas wawasan khasana keilmuan dan
pengetahuan tentang konsep diri dan kemandirian belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di SMA N 4 Pekanbaru.

c. Masyarakat publik sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang

ingin melakukan penelitian sehubungan dengan masalah yang sama.
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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teori
1. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan semua persepsi kita terhadap aspek diri
yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis yang
didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain..
Terbentuknya konsep diri karena adanya pengalaman diri serta adanya
interaksi kita dengan orang-orang disekitarnya dan pembentukannya
melalui beberapa bagian, yaitu : gambaran diri, citra diri, penilaian diri
serta penghargaan diri. Dimana pembentukan disetiap bagian harus
seimbang agar tercipta individu dengan konsep diri yang baik serta
memiliki keseimbangan dalam kehidupan.®Konsep diri adalah presepsi
keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai dirinya.’Sebagaimana
kita ketahui keluarga dan sekolah adalah lingkungan yang sangat
berperan dalam pembentukan konsep diri seseorang. Oleh karena itu,
perlakuan mereka akan membawa seseorang untuk berpikir positif atau
negatif terhadap diri dan akhirnya akan berpengaruh pada sikap yang

ditimbulkannya. Pikiran dan presepsi tentang diri ini lebih dikenal

® Nirmala Wati, Pembentukan Konsep Diri pada Siswa Pendidikan Dasar Dalam
Memahami Mitigasi Bencana, Jurnal SMARTek, Vol. 9, No. 1, Februari 2011, him. 62

° Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 182.
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dengan istilah “konsep diri”.*° Jadi, bisa disimpulkan bahwa konsep
diri merupakan pandangan terhadap diri sendiri yang melahirkan
tingkah laku sehingga mendorong seseorang untuk bertindak. Dimana
jika seseorang memiliki pandangan yang baik terhadap dirinya maka
akan melahirkan tindakan yang baik. Jika seseorang memiliki
pandanganburuk terhadap dirinya maka akan melahirkan tindakan yang
buruk juga.Berikut beberapa pengertian konsep diri menurut beberapa
ahli :

1) Menurut Atwater seperti yang dikutip oleh Desmita konsep diri
adalah keseluruhan gambaran diri, yang meleputi persepsi
seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan dirinya.™

2) Menurut Wasty Sumanto, konsep diri adalah pikiran atau presepsi
seseorang tentang dirinya sendiri, serta merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi tingkah laku.?

3) Menurut Gibson yang dikutip oleh Nirmala Wati Konsep diri
adalahcitra diri (self-image) yang mempersatukan gambaran mental
tiap-tiapaktivitas terhadap dirinya sendiri, termasuk aspek penilaian
diri dan penghargaan terhadap dirinya.*®

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli di atas dapat

disimpulkan bahwasanya cara pandang seseorang atau penilaian

10 \Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 185
1 Desmita Op. Cit., him. 163

12 \Wasty Sumanto, Loc. Cit.

'3 Nirmala Wati, Op. Cit., him. 63
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seseorang terhadap dirinya yang nantinya akan mempengaruhi apa
yang dipikirkan dan apa yang akan dilakukan yang dibentuk melalui
pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan.
b. Peranan Konsep Diri
Konsep diri memiliki peranan penting dalam menentukan
perilaku siswa. Oleh karena itu bagaimana siswa memandang dirinya
akan tampakatau tercermin dari seluruh perilakunya. Dengan kata lain,
perilaku siswaakan sesuai dengan caranya memahami atau memandang
dirinya sendiri.Misalnya siswa memandang dirinya sebagai orang yang
tidak mempunyai cukup kemampuan untuk belajar, maka perilakunya
akan selalu menunjukkan ketidak mampuannya. Dalam memahami
atau memandangan diri sendiri,tentunya akan timbul konsep diri positi
dan negatif.Orang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan
limahal dalam menentukan perilaku siswa, diantaranya*:
1) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang merasa yakin akan
kemampuan dalam menghadapi masalah.
2) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang merasa setara dengan
oranglain.

3) Konsep diri yang dimiliki seseorang menerima pujian dan rasa
malu

4) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang menyadari bahwa setiap
orang mempunyai berbagai macam perasaan, keinginan, dan

perilakuyang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.

1 Rahmat J, Psikologi Komunikasi, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012 ), him. 105
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5) Konsep diri yang dimiliki seseorang yang mampu memperbaiki
dirinya karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian
yang tidak disenangi dan berusaha merubahnya.

Dari uraian di atas, menunjukkan bagaimana seseorang
memiliki konsep diri positif, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki konsep diri positif mampu menempatkan dirinya dalam
situasi dan kondisi apapun. Konsep diri positif melahirkan tindakan
atau perilaku siswa kearah aktivitas belajar yang maksimal. Ketika
seorang siswa merasa yakin akan kemampuannya, maka ia akan
bersemngat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru.

Ketika siswa merasa setara dengan orang lain, ia akan berusaha
bersaing dalam mendapatkan prestasi yang baik dengan teman-
temannya. Siswa yang menerima pujian ketika mendapat prestasi tidak
cepat merasa puas dengan pujian itu, bahkan ia bertambah giat untuk
lebih berprestasi. Siswa yang menyadari bahwa setiap orang memiliki
keinginan dalam berprestasi di sekolah, maka ia tidak akan berperilaku
untuk menjatuhkan atau menyudutkan teman-temannya, ia justru
menjadikan itu sebagai dorongan untuk bersaing secara sehat.
Sedangkan siswa yang mampu memperbaiki dirinya dari aspek-aspek
kepribadian yang tidak disenangi dan mampu merubahnya, tentu ia
tidak mempersalahkan kekurangan yang ada pada dirinya, ia justru
terbuka bersama teman-temannya sehingga apa yang tidak ia senangi

dari aspek kepribadiannya tidak membuat ia patah semangat
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menjalankan aktivitas-aktivitas belajar bersama teman-temannya

disekolah.

Sebaliknya orang yang memiliki konsep diri negatif

diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

Peka terhadap kritik, seperti ia tidak tahan dengan kritikan yang
diterimanya, mudah marah, dan bagi orang semacam ini koreksi
sering dipersepsikan sebagai usaha untuk menjatuhkan harga
dirinya.

Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun kadang ia
menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian, tetapi
pada dasarnya ia sangat menyukai dan selalu mengharapkan pujian
dari orang lain.

Cenedrung merasa tidak disenangi orang lain. la merasa tidak
diperhatikan, karena itulah ia bereaksi kepada orang lain sebagai
musuh, sehingga tidak dapat menciptakan kehangatan dan
keakraban persahabatan.

Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun kadang ia
menyembunyikan antusiasnya pada waktu menerima pujian, tetapi
pada dasarnya ia sangat menyukai dan selalu mengharapkan pujian
dari orang lain.

Cenedrung merasa tidak disenangi orang lain. la merasa tidak
diperhatikan, karena itulah ia bereaksi kepada orang lain sebagai musuh,

sehingga tidak dapat menciptakan kehangatan dan keakraban

persahabatan.
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Bersikap pesimis terhadap kompetensi, hal ini seperti enggan untuk
bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. Siswa menjadi
malas dan kurang maksimal menjalankan aktivitas-aktivitas belajar di
sekolah dikarenakan dia pesimis dengan kemampuannya yang tidak

seperti teman-temannya.

c. Jenis-jenis Konsep Diri

Alex Sobur membagi konsep diri menjadi Lima jenis, diantaranya™:

1)

2)

3)

4)

Konsep diri fisik, yaitu pandangan seseorang terhadap dirinya
secara fisik , kondisi fisik tertentu seperti bentuk atau ukuran tubuh
dan semua aktifitas biologis berlangsung di dalamnya

Konsep diri sebagai Proses menyangkut gambaran seseorang
tentang keadaan emosionalnya, perasaan dalam menghadapi
kegembiraan, kesedihan, rasa lupa, rasa senang dan rasa sedih.
Konsep diri sosial, yang menyangkut atas akal pikiran dan perilaku
yang kita ambil sebagai respons secara umum terhadap orang lain
dan masyarakat.

Konsep diri Pribadi dimana menyangkut tentang kepribadian yang
dimiliki seseorang tentang dirinya masing masing,dan apa yang
terlintas dalam pikiran saat anda berpikir tentang saya.gambaran ini
mungkin tidak realistis tetapi memiliki pengaruh besar pada

pemikiran dan perilaku Kita.

15 Alek Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 505
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5) Konsepdiri citra diri dimana merupakan faktor yang paling penting
dari perilaku anda. Jika cita cita anda Ingin menjadi Pelaut maka
anda akan bertindak berbeda dengan seseorang yang bercita-cita
ingin menjadi miliarder. Cita cita anda akan menentukan
konsepdiri anda.

Dari uraian aspek-aspek konsep diri tersebut, dapat diambil
suatu pemahaman dari masing-masing aspek misalnya aspek konsep
diri fisik yaitu bagaimanapandangan siswa mengenai penampilan
fisiknya, yang meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh serta penilaian
fisiknya seperti cantik atau tampan, kurus atau gemuk dan lainnya.

Siswa yang memiliki pandangan fisiknya sempurna dan sesuai
dengan apa yang ia harapkan, maka ia akan merasa senang dan
semangat melakukan aktifitas belajar. Konsep diri proses berarti
bagaimana pandangan siswa mengenai emosinya, yang meliputi
perasaan sedih, senang dan kecewa. Siswa yang merasa bahagia akan
mudah melakukan aktivitas belajar.

Konsep diri sosial berarti berkaitan dengan hubungan dengan
teman dan guru, jika hubungan itu baik, maka siswa nyaman dalam
melaksanakan aktivitas belajar di sekolah. Konsep diri intelektual
berartibagaimana  pandangan  siswa  terhadap  kemampuan
intelektualnya. Siswa yang merasa mampu menyelesaikan segala
persoalan belajar, maka akan semngat menjalankan aktivitas belajar di

sekolah.
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Jenis-jenis konsep diri yang dikemukakan di atas menunjukkan

bahwasanya konsep diri merupakan satu kesatuan yang saling

berhubungan satu sama lain. Konsep diri merupakan faktor yang

menentukan dalam tingkah laku siswa. Adapun seberapa besar konsep

diri ini dalam mempengaruhi aktivitas belajar siswa, tergantung dari

bagaimana siswa memandang konsep diri mereka. Oleh sebab itu

seseorang akan bertingkalaku susai dengan konsep dirinya, akan

semangat menjalani aktifitas belajar sekolah.

1)

2)

Dimensi konsep diri

Dimensi Internal

Adapun dimensi internal dari konsep diri ada 3 yaitu °:

a) Diri-ldentitas (The Identity self)

b) Diri tingkah laku (The Behavioral Self)

c) Diri Penilaian (The Judging Self)

Dimensi Eksternal

Dimensi Eksternal dari Konsep diri terdiri dari *";

a) Diri Fisik (Physical Self)
Merupakan  Presepsi  seseorang  terhadap  keadaan
fisik,kesehatan,penampilan diri dan gerak motoric nya

b) Diri Etik Moral (Moral Ethical self)
Merupakan Presepsi individu tentang dirinya ditinjau dari

standar pertimbangan nilai-nilai moral dan etika

'8 pratiwi wahyu widiarti, Op. Cit., him. 138

Y ibid
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c) Diri Personal (Personal Self)
Diri personal merupakan perasaan individu terhadap nilai-nilai
pribadi terlepas dari keadaan fisik dan hubungan dengan orang
lain, sejauh mana individu merasa kuat sebagai pribadi.

d) Dari Keluarga (Family self)
Diri keluarga merupakan perasaan dan harga diri individu
sebagai anggota keluarga dan teman-teman dekatnya.
Sejauhmana dirinya merasa kuat sebagai anggota keluarga dan
teman-teman dekatnya

e) Diri Sosial (Social Self)
Diri Sosial Merupakan Penilaian Individu Terhadap dirinya
dalam berinteraksi dengan orang lain dalam lingkungan lebih
luas.

f) Diri Akademik/Kerja (Academic / work self)
Diri akademik atau kerja merupakan penialaian yang berkaitan
dengan penelitian keterampilan dan prestasi akademik.
Bagaimana orang lain merasakan kehadiran seseorang di
sekolah atau tempat kerja dan bagaimana seseorang melihat
orang lain pada situasi tersebut

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Menurut Hurlock Secara garis besar perkembangan konsep diri

seseorang dipengaruhi oleh 2 faktor, sebagai berikut'®:

'8 Nirmalawati, Op.Cit, him 64
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1) Faktor dari dalam diri seseorang (Individu)

a)

b)

d)

f)

Jasmani

Jasmani merupakan tubuh dan badan,

Cacat jasmani

Cacat jasmani dapat memepengaruhi seseorang dalam
berinteraksi sehingga mereka tidak merasa percaya diri

Kondisi fisik

Kondisi fisik dapat mempengaruhi konsep diri dimana orang
yang kondisi fisiknya baik akan merasa dia kuat , merasa
semangat , mendapat citra baik dalam kelompok.

Produksi kelenjar tubuh

Produksi kelenjar tubuh merupakan suatu bagian dari tubuh
yang memproduksi hormon ke aliran darah. Hormon hormon
tersebut memiliki fungsi baik bagitubuh

Pakaian

Pakaian merupakan bahan tekstil yang di gunakan penutup
tubuh. Orang yang berpakaian baik rapi dan sopan akan
mendapat citra baik dalam masyarakat sehingga dapat
mempengaruhi konsep diri individu

Nama dan panggilan

Nama yang mempunyai makna baik akan mendapat citra yang
baik dalam berinteraksi dengan orang lain. Panggilan

merupakan julukan yang diberikan orang dimana julukan ini
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merupakan hasil dari penilaian seseorang terhadap perilaku
individu.
g) Kecerdasan
Kecerdasan merupakan kemampuan individu memperoleh
pengetahuan menguasai dan mempraktekkan nyaa . individu
yang memepunyai kecerdasan baik cenderung mempunyai
konsep diri yang baik.
2) Faktor dari luar seseorang (individu)
a) Pola Kebudayaan
b) Sekolah
c) Status sosial
d) Keluarga
Menurut Jalaluddin Rahmat ada dua faktor konsep diri adalah
sebagai berikut®:
1) Orang lain
Harry Stack Sullivan, menjelaskan bahwa jika kita diterima,
dihormati dan disenangi orang lain karena keadaan diri, maka diri
akan cenderung bersikap menghormati menerima diri sendiri.
Sebaliknya, jika orang lain selalu meremehkan, menyalahkan dan
menolak kita, maka kita akan cenderung menolak diri Kkita.Tidak
semua orang lain mempunyai pengaruh yag sama terhadap diri Kkita.

Ada orang lain yang sangat penting atau significant others yaitu

1 Rahmat J,0p. Cit.,him 100
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orang yang paling berpengaruh atau orang yang dekat dengan diri
kita. Dalam perkembanganya signifiant others meliputi semua
orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan Kita.
Mereka mengarahkan kita, membentuk pikiran Kita, dan
menyentuh pikiran kita secara emosional. Dan orang yang dekat
dengan kita mempunyai ikatan emosional atau affectif others. Dari
merekalah secara perlahan lahan kita membentuk konsep diri Kita.
Senyuman, pujian, penghargaan dan perlakuan mereka,
menyebabkan kita menilai diri kita secara positif. Sebaliknya,
cemoohan, ejekan, dan hardikan membuat kita memandang diri kita
secara negatif.

2) Kelompok Rujukan ( reference group)
Setiap kelompok mempunyai norma tertentu. Ada kelompok yang
secara emosional mengikat dan berpengaruh tehadap pembentukan
konsep diri, hal ini disebut kelompok rujukan. Dengan melihat
kelompok ini, orang akan mengarahkan perilakunya dan
penyesuaikan dirinya dengan ciri- ciri kelompoknya.

Gunarsa menyebutkan bahwa selain faktor lingkungan, faktor

spesifik lain yang mempengaruhi konsep diri adalah® :

1) Jenis Kelamin

2) Kelompok lingkungan masyarakat yang lebih luas akan menuntut

adanya perkembangan berbagai macam peran yang berbeda

%0 Gunarsah, Singgih, Psikologi Praktis: Anak, remaja, dan keluarga, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2001), him . 242
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4)

5)

6)
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berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

Harapan — harapan orang lain terhadap orang lain sangat penting
bagi orang tersebut. Misalnya seseorang yang diharapkan untuk
selalu tampil dengan kelemah lembutannya, maka orang tersebut
akan menjadikan dirinya dengan konsep diri sebagai seseorang
yang selalu tampil dengan lemah lembut.

Suku Bangsa

Dalam sebuah komunitas atau masyarakat tertentu yang terdapat
sekelompok minoritas, maka kelompok tersebut akan cenderung
untuk mempunyai konsep diri yang negatif.

Nama dan Pakaian

Nama — nama tertentu atau julukan akan membawa pengaruh pada
seseorang individu untuk pembentukan konsep dirinya. Seseorang
akan mempunyai julukan yang baik, tentunya akan termotivasi
untuk memiliki konsep diri yang baik pula, begitu sebaliknya.
Demikian halnya dengan berpakaian, mereka dapat menilai atau
mempunyai gambaran mengenai dirinya sendiri

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa

konsep diri itu terbentuk tidak hanya karena sesuatu bawaan yang ada

pada diri seseorang akan tetapi konsep diri itu juga tebentuk atau

terpengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Selain pandangan terhadap

diri sendiri, pandangan seseorang terhadap diri kita dan juga lingkungan

yang ada disekitar juga berpengaruh terhadap konsep diri. Perpaduan
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yang baik antara dua faktor tersebut tentunya akan menunjang tumbuh

dan berkembangnya konsep diri yang baik

f. Karakter Individu yang memiliki Konsep Diri

1) High Self Consept merupakan golongan konsep diri yang tinggi

yang dimiliki seseorang yang menggambarkan dia memiliki konsep

diri yang positif atau baik, antara lain dapat dilihat dengan ciri

sebagai berikut :*

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

Tidak takut menghadapi situasi baru

Mudah membentuk teman

Mencoba sesuatu yang baru tanpa banyak keraguan
Mudah bekerjasama dan dapat mengikuti aturan
Bertanggungjawab untuk mengendalikan perilaku
Berbicara Bebas dan Ingin Berbagi Pengalaman
Mandiri dan membutuhkan sedikit pengarahan
Kreatif dan memiliki ide sendiri

Merasa diri bahagia

2) Low Self Consept merupakan golongan konsep diri yang rendah

yang dimiliki seseorang yang menggambarkan dia memiliki

konsep diri yang negatif atau kurang baik, antara lain dapat dilihat

dengan ciri sebagai berikut :%

a)
b)

Jarang menunjukkan inisiatif

Banyak meminta izin dan mengandalkan pengarahan

! Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani untuk Generasi Bangsa,
(Malang: Erlangga, 2012), him. 123

% |bid
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c) Jarang memperlihatkan spontanitas
d) Jarang memasuki kegiatan baru

e) Suka mengisolasi diri

f) Sedikit dan ragu untuk berbicara

g) Mengajukan permintaan secara berlebihan

h) Cenderung menarik diri

1) Merasa mudah frustasi
Penelitian ini,indikator yang digunakan untuk konsep diri
adalah High Self Consept yang merupakan golongan konsep diri
yang tinggi yang dimiliki seseorang yang menggambarkan dia
memiliki konsep diri yang positif atau baik.Untuk bagian poin F
tidak di gunakan karna Untuk menyesuaikan Kebutuhan yang di

perlukan dalam Penelitian.

2. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian merupakan suatu kondisi dimana seseorang
memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri,
mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah
yang dihadapi, meiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Pribadi
mandiri adalah pibadi yang mampu mengenal dan mampu menerima
dirinya sendiri dan lingkungannya, mampu mengarahkan dirinya
secara optimal.® kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan

menentukan nasib sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah laku,

> Muhammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru untuk Guru,
(Bandung:Alfabeta, 2013), him. 206
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bertanggung jawab , mampu menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh
dari orang lain.** Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar
yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan
sendiri dan disertai rasa tanggung jawab dari diri pembelajar.?> Jadi,
bisa disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sikap belajar siswa
yang mampu menguasai pelajaran sendiri tanpa bantuan orang lain.

Berikut beberapa pengertian kemandirian belajar menurut beberapa

ahli :

1) Menurut Eti Nurhayati kemandirian belajar merupakan suatu sikap
individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan,
dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri
dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga
individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak
sendiri.”®

2) Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo kemandirian belajar
adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan disertai rasa tanggung jawab
dari diri pembelajar.’

3) menurut Haris Mudjiman kemandirian dalam belajar dapat

diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat

% Desmita, Op. Cit., 185

% Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005),hIm. 50

6 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikologi Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2011), him. 56

2" Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Loc. Cit.
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atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengetahui
sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki.?

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli di atas, dapat
disimpukan bahwasanya kemandirian belajar adalah sikap peserta
didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran yang mampu secara
individu untuk menguasai kompetensi, tanpa bergantung pada orang
lain yang dilakukan atas keinginan, inisiatif, dan tanggung jawab
sendiri. Maksud dari tanpa bergantung pada orang lain tidak berarti
peserta didik terlepassama sekali dengan pihak lain bahkan dalam hal-
hal tertentu siswa dimungkinkan untuk meminta bantuan orang tua,
guru, atau teman yang dianggap dapat membantu. Peserta didik dapat
mendapatkan bantua dari orang tua, guru atau teman bukan berarti
harus bergantung kepadamereka.

b. Bentuk-bentuk Kemandirian Belajar

Menurut Robert Havighurst yang dikutip oleh Desmita bentuk-
bentuk kemandirian sebagai berikut ;%

1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri
dantidak tergantungnya kebutuhan emosi kepada orang lain

2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi
sendiridan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang lain

3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi

berbagaimasalah yang dihadapi

%8 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2011), him.7
%° Desmita, Op. Cit., 186
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4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan
interaksidengan orang lain dan tidak tergantung dengan aksi orang
lain.

c. Tingkatan Kemandirian Belajar
Perkembangan kemandirian seseorang juga berlangsung secara
bertahap sesuai dengan tingkatan perkembangan kemandirian.

Lovingermengemukakan tingkatan kemandirian sebagai berikut :*

1) Tingkatan pertama, adalah tingkatan impulsif dan melindungi diri

2) Tingkatan kedua, adalah tingkat konformistik

3) Tingkatan ketiga, adalah tingkat sadar diri

4) Tingkatan keempat, adalah tingkat saksama (conscientious)

5) Tingkatan kelima, adalah tingkatan individualistis

6) Tingkatan keenam, adalah tingkat mandiri

d. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Menurut Muhammad Ali dan Muhammad Asrori cri-ciri
kemandirianbelajar siswa terdiri dari : **

1) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan

2) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri
maupunorang lain

3) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial

4) Mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan

5) Toleran terhadap ambiguitas

% Mohammad Ali, Mohammad Asrori, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), ,him.114
%! 1bid., him. 116
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6) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment)
7) Ada keberanian dengan menyelesaikan konflik internal
8) Responsif terhadap kemandirian orang lain
9) Sadar adanya saling ketergantungan dengan orang lain
10) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan
keceriaan
Menurut Danuri orang yang mandiri memiliki ciri-ciri
kemandirianbelajar sebagai berikut :*
1) Adanya tendensi untuk berperilaku bebas dan berinisiatf,
bersikap danberpendapat,
2) Adanya tendensi untuk percaya diri,
3) Adanya sifat original (keaslian) bukan sekedar meniru orang lain,
4) Adanya tendensi untuk mencoba diri
Menurut Chabib Thoha membagi ciri-ciri kemandirian belajar
sebagaiberikut :*
1) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta
bantuanorang lain
2) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri
3) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisplinan
4) Mampu berpikir kritis, kreatif dan inovatif
5) Memecahkan masalah dengan berpikir yang mendalam

6) Tidak lari atau menghindar dari masalah

%2 Danuri, Kemandirian Belajar, (Bandung: Sina Baru, 2010), him. 15
%% Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
him.111
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7) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain
8) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain
Berdasarkan ciri-ciri yang telah dipaparkan oleh para ahli,
penulis menyimpulkan ciri-ciri kemandirian belajar yaitu percaya diri
dalam belajar, memiliki keinginan tersendiri dalam belajar, mampu
memecahkan masalah sendiri, dan bertanggung jawab terhadap
tindakan yang dilakukannya. Dalam penelitian ini indikator yang
digunakan untuk kemandirian belajar yaitu daripendapat Mohammad
Ali dan Mohammad Asrori.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori mengemukakan bahwa
ada empat faktor yang mempengaruhi kemandirian anak, yaitu sebagai
berikut: %
1) Gen atau keturunan orang tua.
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali
menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun faktor
keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang
tuanya itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya
muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya.
2) Pola asuh orang tua.

Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan

mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya.

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op, Cit., hlm. 118-119
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Orang tua yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata
”jangan” kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan yang
rasional akan menghambat perkembangan kemandirian anak.
Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana aman dalam
interaksi  keluarganya akan dapat mendorong kelancaran
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang cenderung
sering membanding-bandingkan anak yang satu dengan lainnya
juga akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan
kemandirian anak.
3) Sistem Pendidikan di Sekolah.

Sistem pendidikan di sekolah adalah sistem pendidikan
yang ada di sekolah tempat anak dididik dalam lingkungan formal.
Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan
demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi
tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian
siswa. Sebaliknya, proses pendidikan di sekolah yang lebih
menekankan pentingnya penghargaan terhadap anak dan
penciptaan kompetensi positif akan memperlancar perkembangan
kemandirian belajar.

4) Sistem kehidupan di masyarakat.
Sistem  kehidupan  masyarakat yang menekankan

lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi
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remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak berlaku hierarkis
akan merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian anak

Menurut Martinis Yamin Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian belajar yaitu : *
1) Gen (Keturunan orang tua)
2) Pola asuh orang tua
3) Sistem pendidikan di sekolah
4) Sistem kehidupan di masyarakat
Menurut Djaali yang dikutip oleh Irfan Sugianto dkk, faktor-
fakor yang mempengaruhi kemandirian belajar sebagai berikut :*
1) Faktor Intenal yang mempengaruhi kemandirian belajar
a) Konsep Diri, siswa terbiasa belajar apabila sudah memahami
materi yang diperoleh oleh guru.
b) Motivasi, siswa akan selalu mengembangkan minat yang sudah
adasebelumnya.
c) Sikap, siswa mencerminkan perilaku yan positif apabila
beradadikalangan masyarakat.
2) Faktor Eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar
a) Lingkungan sekitar, faktor ini bisa mempengaruhi siswa di
sekolah.
b) Faktor masyarakat, faktor yang bisa memberikan bersikap

positifoleh siswa.

%% Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta:Referensi,2013), Hlm 115
% |rfan Sugianto, Savitri Suryandari, Larasati Diyas Age, Loc. Cit
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c) Faktor sekolah, faktor yang menentukan agar siswa bisa
memberikan perubahan yang lebih baik.
d) Faktor keluarga, faktor yang paling menentukan dan paling

utamasupaya siswa memiliki dorongan saat ke sekolah.

Berdasarkan faktor-faktor kemandirian belajar di atas, penulis
mengambil kesimpulan bahwa ada dua faktor dalam kemandirian
belajaryaitu, factor internal dan factor ektsternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang seperti
lingkungan yang dapatmembentuk kepribadian seseorang.

f. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kapasitas seseorang untuk tidak
bergantung pada orang lain, bertanggung jawab sendiri dalam proses
belajar,kebebasan dalam berpikir, kemampuan dan kemauan seseorang
untuk berpartisipasi dalam memilih dan membentuk pengalaman
belajar, baik secara mandiri maupun bersama-sama, banyak ide
dalam belajar, serta inisiatif sendiri dalam belajar®’. Menurut desmita
siswa yang memiliki konsepdiri positif  akan memperlihatkan
kemandirian dalam belajar, sehingga tidak tergantung kepada guru
semata .*®*menurut penelitain mira wirawati yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konsep diri terhadap

kemandirian belajar mahasiswa di tunjukkan dengan nilai koefisien

%" Rianawati, Implementasi Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2014), him. 124
% Desmita, Op. Cit. 171
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korelasi ry’ = 0.596 dan persamaan regresi y= 20,680 + 0,616 X;
Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara konsep diri dan kemandirian belajar®

Siswa dengan konsep diri yang positif akan menerima dan
merancang tujuan-tujuan mengenai apa Yyang diharapkannya.
Sedangkan siswa yang memiliki konsep diri yang negatif akan
mempunyai harapan yang tidak realistis dengan mempunyai tujuan-
tujuan yang tinggi namun tidak diikuti oleh usaha yang maksimal
karena tidak yakin terhadap dirinya sendiri. Konsep diri adalah
pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan
orang lain. Konsep diri meupakan faktor yang menentukan dalam

komunikasi kitadengan orang lain.*°

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini tentang pengaruh konsep diri terhadap kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Pekanbaru. Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan

mengenai konsep diri dan kemandirian belajar siswa adalah :
1. Nur Alamsyah, pada tahun 2016 meneliti tentang Pengaruh Konsep Diri
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA N 102 Jakarta. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsep diri

siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. Populasi daripenelitian

% Mira mirawati, Nita Yunita, Pengaruh Konsepdiri dan Pola asuh Orang tua terhadap
kemandirian belajar mahasiswa PGSD,hlm 38
0 pratiwi Wahyu Widiarti, Loc. Cit
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ini adalah seluruh siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 102
Jakarta Timur. Sampel diambil dengan teknik sampel random sampling
sebanyak 30 siswa. Data prestasi belajar matematika menggunakan tes
formatif dan data konsep diri diperoleh menggunakan angket skala Likert.
Metode penelitian menggunakan teknik korelasi regresi sederhana. Hasil
uji hipotesis penelitian ditemukan nilai Fhitung Ftabel (21,64 > 4,20).
Terdapat pengaruh signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Konsep diri yang dimiliki siswa baik maka prestasi
belajar matematika akan baik. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian
hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara konsep diri terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas XI SMA Negeri 102 Jakarta. Dari data kuantitatif yang diperoleh
menyatakan semakin tinggi konsep diri siswa maka semakin tinggi pula
prestasi belajar matematika siswa.**
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis lakukan yaitu
terletak pada variabel X yaitu penggunaan konsep diri, sedangkan
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu terletak pada
variabe Y dimana penelitian di atas meneliti tentang prestasi belajar
sedangkan penulis tentang kemandirian belajar.

2. Nurhidayah Nasution, Rizcka Fatya Rahayu, Siti Tami Maspupah Yazid,dan
Destari Amalia pada tahun 2018 meneliti tentang Pengaruh kemandirian

belajar terhadap hasil belajar siswa, Hasil dari penelitian iniyaitu Pengaruh

* Nur Alamsyah, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
SMAN 102 Jakarta, Jurnal SAP, Vol. 1 No. 2, him. 163



34

Kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa di MTS Darul lhsan
pengaruhnya tidak terlalu signifikan (rendah). Dapat dilihat dari tabel 1
index korelasi Dari jumlah variabel X dan variabel Y diperoleh hasil rxy
yaitu 0,3.

Jika dilihat dari tabel interpretasi, maka angka indeks korelasi
diperoleh 0,3 yang terletak antara 0,2-0,39. Hal tersebut menunjukkan
pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa rendah atau
tidak terlalu signifikan. Adapun upaya guru untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa di Mts Darul lhsan yaitu bertujuan untuk
menguasai  sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga tujuan
pembelajaran tercapai dalam bentuk pengetahuan maupun keterampilan.
Agar siswa tertarik dengan apa yang diajarkan guru, salah satu caranya
yaitu memberi motivasi dan membuat perencanaan mata pelajaran
sehingga siswa lebih termotivasi dengan yang diajarkan. Padahal, konsep
diri adalah factor pembentuk penyesuaian diri yang dibantu oleh factor-
faktor yang ada didalamnya. Konsep diri sengan persentase sedang dapat
mennyebabkan penyesuain diri dengan kategori tinggi.*?

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu terletak pada penggunaan kemandirian dimana peneletian di atas
menggunakan kemandirian belajar di variabel X sedangkan penulis
menggunakan kemandirian belajar di variabel Y. Perbedaan penelitian

diatas dengan penelitian penulis yaitu terletak pada penggunaan hasil

*2 Nurhidayah Nasution dkk, Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol .12, No. 1, 2018, him. 13
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belajar, dimana penelitian di atas menggunakan hasil belajar di variabel Y
sedangkan penulis menggunakan kemandirian di variabel Y dan Konsep
diri di variabel X.
. Desy Syafriani, Sri Hartati pada tahun 2021 yang meneliti tentang
pengaruh Konsepdiri terhadap penyesuaian Diri Anak Asuh Di Panti
Asuhan Aisyiyah Kota Padang. Dari Hasil penelitian ini adalah hasil
penelitian mengenai knsep diri anak asuh dapat dianalisis bahwa sebanyak
29 orang anak asuh dengan nilai persentase 83 % memiliki tingkat konsep
diri kategori sedang. Sedangkan sebanyak 6 orang anak asuh dengan nilai
persentase 17% memiliki tingkat konsep diri kategori rendah. Maka dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah 35 orang anak asuh yang di teliti, anak
asuh terbanyak adalah yang memiliki konsep diri kategori sedang dengan
jumlah 29 orang (83%) sedangkan hasil penelitian mengenai penyesuaian
diri anak asuh dapat dianalisis bahwa sebanyak 33 orang anak asuh dengan
nilai persentase 94% memilii tingkat penyesuaian diri kategori tinggi.
Sedangkan sebanyak 2 orang anak asuh dengan persentase 6%
memiliki tingkat penyesuain diri kategori sedang. Maka dapat
disimpulkam bahwa dari jumlah 35 orang anak asuh yang diteliti, anak
asuh terbanyak adalah yang memiliki penyesuaian diri kategori tinggi
dengan jumlah 33 orang (94%). Dari hasil penelitian mengenai konsep
diri dan penyesuian diri, dapat kita analisis hasilnya bahwa hasil
penyesuaian diri anak asuh lebih tinggi dibandingkan konsep diri mereka .

Padahal, konsep diri adalah factor pembentuk penyesuaian diri yang
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dibantu oleh factor-faktor yang ada di dalamnya. Konsep diri sengan
persentase sedang dapat mennyebabkan penyesuain diri dengan kategori
tinggi.**

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan
yaitu terletak pada variabel x yaitu Konsep Diri dan perbedaan peneletian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu di variabel y yang mana
penelitian di atas meneliti tentang Penyesuaian Diri anak di panti asuhan
sedangkan penulis meneliti Tentang kemandirian belajar di sekolah dalam

pelajaran ekonomi.

C. Konsep Operasional

Konsep Operasional adalah jabaran dalam bentuk konkret bagi setiap
teoritis mudah dipahami dan dapat diterapakan dilapangan sebagai acuan
dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh menyimpang
dari konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah
pengertian dalam memahami tulisan ini. Adapun variabel yang akan
dioperasioanalkan yaitu konsep diri (X) dan kemandirian belajarsiswa (Y).

1. Variabel X adalah Konsep Diri
Konsep operasional dari konsep diri yaitu diambil dari yang High
Self Consept yang merupakan golongan konsep diri yang tinggi yang

dimiliki seseorang yang menggambarkan mempunyai konsep diri yang

*3 Desy Syafriani, Sri Hartati, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Penyesuaian Diri Anak
Asuh Di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. XIlI,
No. 1, 2021, him. 23
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positif atau baik, konsep operasional dari konsep diri ini di ambil dari
indikator Muwafik Saleh yaitu sebagai berikut :
a. Siswa tidak takut menghadapi situasi baru
1) Siswa tidak khawatir terhadap suasana baru dalam proses
pembelajaran ekonomi
2) Siswa tidak cemas jika diminta guru secara tiba-tiba untuk
mengejakan soal pelajaran ekonomi
b. Siswa Mudah berteman
1) Siswa tidak sulit berbaur dengan teman yang lain dalam
mengerjakan tugas pejaran ekonomi
2) Siswa senang bergaul dengan teman yang lain di kelas dalam saat
belajar ekonomi
c. Siswa Mencoba sesuatu yang baru tanpa banyak keraguan
1) Siswa berani mencoba hal-hal yang baru dalam Proses
pembelajaran ekonomi
2) Siswa memiliki keyakinan yang kuat setiap mengerjakan tugas
pelajaran ekonomi
d. Siswa Mudah bekerjasama dan dapat mengikuti aturan
1) Siswa dapat berinteraksi dalam aktivitas belajar kelompok pada
mata pelajaran ekonomi
2) Siswa dapat mematuhi tata tertib dalam proses pembelajaran

ekonomi
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e. Siswa Bertanggungjawab untuk mengendalikan perilaku
1) Siswa menjaga sikap yang baik dalam proses pembelajaran
ekonomi
2) Siswa mampu bertingkah laku baik pada saat proses pembelajaran
ekonomi
f. Siswa mandiri dan membutuhkan sedikit pengarahan
1) Siswa tidak bergantung kepada teman yang lain mengerjakan tugas
ekonomi
2) Siswa tidak membutuhkan banyak masukan dari guru dalam proses
pembelajaram ekonomi
g. Siswa kreatif dan memiliki ide sendiri
1) Siswa mampu berkreasi dalam proses pembelajaran ekonomi
2) Siswa mampu menyampaikan pendapat pada saat proses
pembelajaran ekonomi
h. Siswa Merasa diri bahagia
1) Siswa merasa senang dalam proses pembelajaran ekonomi
2) Siswa merasa gembira saat mengerjakan tugas ekonomi
2. Variabel Y adalah Kemandirian Belajar
Konsep operasional dari kemandirian belajar diambil dari
indikator Muhammad Ali dan Muhammad Asrori yaitu sebagai berikut :
a. Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan
1) Siswa memiliki target dan tujuan dalam pembelajarankewirausahaan
2) Siswa mempunyai perencanaan dalam belajar agar dapat mencapai

tujuan & target yang diinginkan.
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b. Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri
maupun orang lain
1) Siswa mau mengakui kesalahan apabila telah melakukan kesalahan
2) Siswa percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas kewirausahaan
c. Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial
1) Siswa mampu menerima perbedaan pendapat dengan orang lain
2) Siswa tidak memihak terhadap pendapat teman tertentu
d. Mampu mengintegrasikan nilai nilai yang bertentangan
1) Siswa mendiskusikan pendapat-pendapat yang bertentangan ketika
pembelajaran
2) Siswa mampu menyepakati suatu keputusan yang telah dibuat
bersama
e. Toleran terhadap ambiguitas
1) Siswa dapat menerima kritik dari teman
2) Siswa dapat menerima saran atau masukan dari teman
f. Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment)
1) Siswa mempelajari materi kewirausahaan yang akan dipelajaripada
pertemuan berikutnya
2) Siswa mencatat poin materi kewirausahaan yang dianggap penting
tanpa diperintah oleh guru
g. Ada keberanian dengan menyelesaikan konflik internal
1) Siswa mengerjakan sendiri tugas atau PR kewirausahaan tanpa
meniru milik teman
2) Siswa mengerjakan sendiri ulangan harian tanpa mencontek

jawaban teman
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Responsif terhadap kemandirian orang lain
1) Siswa bersaing secara positif dengan sesame teman pada
pembelajaran kewirausahan

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan teman ketika diskusi

. Sadar adanya saling ketergantungan dengan orang orang lain

1) Siswa mau membantu teman untuk menjelaskan kembali materi
kewirausahaan yang kurang di pahami teman

2) Saya meminta bantuan keapda guru atau teman ketika mengalami
kesuliatan belajar kewirausahaan

Mampu mengespresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan

keceriaan

1) Siswa berani menyampaikan pendapat atau jawabannya

2) Siswa yakin dan percaya diri dalam mengerjakan tugas secara

pribadi

D.- Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi Dasar

Berdasarkn kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan asumsi dasar

penelitian sebagai berikut:

a.

Konsep diri berpengeruh signifikan terhadap kemandirian belajar
siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru.
Kemandirian belajar siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas

Negeri 4 Pekanbaru di pengaruhi oleh konsep diri.
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2. Hipotesis

Ha

Ho

: Adanya pengaruh signifikan antara konsep diri terhadap
kemandirian Belajar siswa Kelas XI di Sekolah Menangah Atas
Negeri 4 Pekanbaru.

: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap
kemandirian Belajar siswa Kelas XI di Sekolah Menangah Atas

Negeri 4 Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu.**Pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa angket. Metode
penelitian ini adalah metode korelasional. Metode ini bertujuan untuk meneliti
sejauh mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya.**Jadi

metode korelasional mencari hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4
Pekanbaru. Waktu penelitiannya yaitu semester Genap antara tahun ajaran

2021/2022.

C..Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek pada
penelitian ini adalah pengaruh konsep diri terhadap kemandirian belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 4

Pekanbaru.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 14

* Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi&Aplikasi Riset Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 53

42
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D.-Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti.*® Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI jurusan IPS yang terdiri dari 4 kelas yang seluruhnya berjumlah

139 siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru.

TABEL I11.1
POPULASI PENELITIAN
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI'IPS 1 35 Orang
2 XI'IPS 2 35 Orang
3 XI'IPS 3 35 Orang
4 X1 IPS 4 34 Orang
Jumlah 139
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di
ambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul betul resfresentatif (mewakili).

Melihat jumlah populasi yang cukup besar, maka pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Startifed Purpused random sampling,

Teknik ini digunakan setiap unit atau individu yang diambil dari populasi

**Sugiyono,Op,Cit., hal .297
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dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Menggunakan

rumus Ukuran sampel dari jumlah populasi menggunakan rumus lsaac dan

Michael dengan persentase 5% kelonggaran 0,05% dengan rumus sebagai

berikut;

A% dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10 %
P =

s =

A2.N.P.Q

Q=0,5

d =0,05

S = Jumlah Sampel

d2(N-1)+ A2.PQ

Berdasarkan rumus tersebut, maka sampel yang peneliti ambil

adalah :

A2 N.P.Q

S =
d2(N—1)+2%P.Q

3,841.139.0,5.0,5

= 0,052(139 — 1) + 3,841.0,5.0,5
_ 13347475

~ 1,30525

= 102,259912

=102

Jadi, sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 102 siswa

Kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Pekanbaru yang terdiri dari X1 IPS 1, XI

IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, yang berjumlah keseluruhan 139 siswa yang

terdiri dari 4 kelas. Jadi dalam penelitian ini diambil dari masing masing

kelas yaitu:
No Kelas Jumlah siswa Yang di ambil
1 | XIIPS1 35 26
2 | XIIPS?2 35 26
3 | XIIPS3 35 26
4 | XIIPS4 34 24
Jumlah 139 102
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Jadi total Keseluruhan Berjumlah 102 responden. Teknik
Pengambilan sampel penelitian menggunakan  Stratified Purposive
Randomn Sampling. Teknik ini digunakan setiap unit atau individu yang
diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan

tertentu.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan tanggapan
baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi.Pertanyaan dan
pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan indikator yang
diturunkan pada setiap variabel tertentu.’ Peneliti menggunakan angket
untuk mengukur pengaruh konsep diri terhadap kemandirian belajar siswa
kelas XI.

Cara mendapatkan datanya penulis memberikan angket kepada siswa
yang ingin diteliti untuk mendapatkan bagaimana pengaruh konsep diri

terhadap kemandirian siswa kelas XI Jurusan IPS pada mata pelajaran

Ekonomi.
TABEL I111.2
SEKALA VARIABEL
Keterangan Bobot

SS | Sangat Setuju Diberi skor 5

S | Setuju Diberi skor 4
RG | Ragu-Ragu Diberi skor 3
TS | Tidak setuju Diberi skor 2
STS | Sangat Tidak Setuju Diberi skor 0

Sumber: Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 2014

*"Kasmadi, Siti Sunariah Nia, 2014. Panduan Moder Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabeta), hal, 70.
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Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam metodologi penelitian social untuk menelusuri data
historis. Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat, catatan harian,
kenang-kenangan dan laporan.*

Teknik ini peneliti gunakan untuk mengungkap data yaitu: profil
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru sebagai pendukung dalam
penelitian ini misalnya: sejarah Sekolah,visi dan misi Sekolah, kondisi

guru, kondisi siswa dan sarana prasarana yang ada di Sekolah.

F. Uji Instrumen

1.

Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan.Menurut sugiyono
instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.*®

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur.Dalam penelitian ini, validitas
dapat diketahui dnegan melakukan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya.Hal ini
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat digunakan

dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:

*8 Elvinaro ardianto, Op. Cit. hal. 167
*9Sugiyono, Op.Cit., hal. 173
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- N SXY=(3X) (LY)
VEINE2-(E 0 [NE Y-’

Keterangan :

= Koefisien validitas
Banyaknya siswa
Skor item

Skor total®

r
N
X
Y
Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung

uji-t dengan rumus sebagai berikut :

. :r\/ﬁ
itung Vi 2
Keterangan :

t= nilai t hitung

r= Koefisien korelasi r hitung
n=  Jumlah Responden®!

Selanjutnya membandingkan nilai thing dan  taner guna
menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Jika thiung<taneimaka butir soal tersebut tidak valid
2) Jika thing>tianeimaka butir soal tersebut valid®

Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang
terkumpul dan data yang sesungguhnya terjadi.

Apabila instrumen tersebut valid berarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

®Hartono, 2010, Analisisltem Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing), hal.85.

'Hartono, Ibid.,hal. 85.
2Hartono, Ibid.,hal. 90.
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Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen
tersebut harus diganti atau dihilangkan.

Uji validitas angket konsep diri siswa diujikan pada 30 orang
responden. Berdasarkan tabel nilai koefisien korelasi dari rumus df =
N-2 dengan signifikan 5% diketahui nilai r tabel adalah 0,361. Artinya
apabila r hitung < dari 0,361 maka item tersebut tidak valid, sebaliknya
jika r hitung > dari 0,361 maka item tersebut valid. Berikut adalah

rekapitulasi hasil perhitungan r yang disandarkan pada koefisien

validitas sebesar 0,361:

TABEL 111.3
UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET KONSEP
DIRI SISWA
itl:(r)n r hitung r tabel Kesimpulan Keterangan
1. 0,538 0,361 Valid Digunakan
2. 0,627 0,361 Valid Digunakan
3. 0,585 0,361 Valid Digunakan
4. 0,605 0,361 Valid Digunakan
5. 0,505 0,361 Valid Digunakan
6. 0,682 0,361 Valid Digunakan
7. 0,749 0,361 Valid Digunakan
8. 0,603 0,361 Valid Digunakan
9. 0,533 0,361 Valid Digunakan
10. 0,603 0,361 Valid Digunakan
11. 0,505 0,361 Valid Digunakan
12. 0,196 0,361 Tidak Valid | Dibuang
13. 0,583 0,361 Valid Digunakan
14, 0,597 0,361 Valid Digunakan
15. 0,811 0,361 Valid Digunakan
16. 0,844 0,361 Valid Digunakan
Sumber : Olahan data SPSS

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 16
itempernyataan tentang konsep diri siswa memiliki nilai rniwng > Itabel,

atau rhiuung > 0,361 sehingga di dapat item 15 soal yang valid dan 1



49

item soal yang tidak valid. Dengan demikian item pernyataan yang
valid dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan
data tentang konsep diri siswa adalah sebanyak 15 item.

TABEL I11.4

UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET
KEMANDIRIAN BELAJAR

item r hitung r tabel Kesimpulan | Keterangan

1. 0,460 0,361 Valid Digunakan
2 0,711 0,361 Valid Digunakan
3 0,673 0,361 Valid Digunakan
4, 0,738 0,361 Valid Digunakan
5. 0,591 0,361 Valid Digunakan
6 0,559 0,361 Valid Digunakan
7 0,807 0,361 Valid Digunakan
8. 0,796 0,361 Valid Digunakan
0. 0,576 0,361 Valid Digunakan
10. 0,496 0,361 Valid Digunakan
11. 0,426 0,361 Valid Digunakan
12. 0,307 0,361 Tidak Valid Dibuang

13. 0,228 0,361 Tidak Valid Dibuang

14. 0,607 0,361 Valid Digunakan
15. 0,812 0,361 Valid Digunakan
16. 0,764 0,361 Valid Digunakan
17. 0,695 0,361 Valid Digunakan
18. 0,352 0,361 Tidak Valid Dibuang

19. 0,518 0,361 Valid Digunakan
20. 0,759 0,361 Valid Digunakan

Sumber : Data Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 20
item pernyataan tentang kemandirian belajar memiliki nilai rhiwng >
label, atau ruiwng > 0,361 sehingga di dapat item 17 soal yang valid dan
3 item soal yang tidak valid. Dengan demikian item pernyataan yang
valid dapat digunakan sebagai item pernyataan dalam pengumpulan

data tentang kemandirian belajar adalah sebanyak 17 item.
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Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi
tersebut.Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya
tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,
sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan

rumus :

2
1= [n ﬁ 1] ll N z?gf; l

r1= Koefisien Reliabilitas

S;=  Standar Deviasi butir ke-i

S, = Standar Deviasi skor total

n = Jumlah soal tes yang diberikan™

Keterangan :

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya
apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap
konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala
likert 1-5) adalah Cronbach Alpha.Uji reliabilitas merupakan kelanjutan
dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah item yang
valid saja.Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah instrumen
reliabel atau tidak.Menurut Sekaran. reliabilitas kurang dari 0,6 adalah

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.>*

hal. 90.

53Suharsimi Arikunto, 2010. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara),

**Duwi Priyatno, 2012. Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta:

CV. Andi Offset), hal.120
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Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang
memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda.
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen
tersebut harus di ganti atau dihilangkan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan
reliabilitas dari tabel berikut :

TABEL I11.5

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET
KONSEP DIRI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Angket Jumlah Nilai Kesimpulan Ket
item soal | Cronbach
Alpha
Konsep Diri 15 0,887 Reliabel Digunakan
Kemandirian 17 0,905 Reliabel Digunakan
Belajar

Sumber : Data Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai cronbach alpha
angket Konsep Diri sebesar 0,887 > 0,60 dan kemandirian belajar siswa
sebesar 0,905 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument atau alat
ukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian angket tersebut dapat

digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.

G Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif.Statistik deskriptif merupakan kegiatan

statistik yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau mengatur
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data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka guna
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiva dan keadaan.>
Setelah data terkumpul melalui angket,untuk masing-masing alternatif
jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-

masing variabel dengan rumus :

_Fx100
P==

Keterangan :

F = Frekuensi

N = Jumlah frekuensi atau jumlah individu

P = Angka persentase®®

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan
diberi kriteria sebagai berikut :

81 % - 100 % dikategorikan sangat baik.
61 % - 80% dikategorikan baik

41 % - 60 % dikategorikan cukup

21 % - 40 % dikategorikan kurang baik
0 % - 20 % dikategorikan tidak baik.

P00 o

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Kolomogorov Semirnov
dengan menggunakan bantuan aplikasi SSPS dengan taraf signifikasi
=0,05. Uji Kolomogorov-Semirnov:jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi

normal, jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.*’

%% Hartono, 2011. Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar), hal. 2-4.

%¢Anas Sudjono, 2010. Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press), hal. 45.

"Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi dan Perkembangannya, (Jakarta:Kencana,
2010), hal. 272.



53

3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Korelasi
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel
independen  (X) dan variabel dependen (Y).Adapun dasar
pengambilankeputusan dalam uji linieritas adalah :
a. Jika nilai deviation from linearity Sig > 0,05, maka ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independen dengan dependen.
b. Jika nilai deviation from linearity Sig < 0,05, maka tidak ada hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan
dependen.®

4. Mengubah Data Ordinal ke Interval
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang

kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan

rumus :
Ti =50 + 101
SD
Keterangan :
Yi = Variabel data ordinal
Y = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi*®

5. Regresi Linier Sederhana
Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus
atau regresi linier sederhana, yaitu untuk memprediksi hubungan variabel

bebas dengan variabel terikat. VVariabel bebasnya adalah pengaruh Konsep

%8 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung : Alfabeta, 2010), hal.131
**Hartono, Op. Cit., hal. 126
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diri atau variable X, sedangkan variabel terikatnya adalah Kemandirian
belajar siswa atau variabel Y.

Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus :

Y =a+bX
Keterangan :
Y = variabel dependent (variable terikat dipengauhi)
a = konstanta interpensi
b = koefisien
X = variabel Independen (variable bebas mempengaruhi)®

Rumus diatas merupakan rumus regresi X atau Y,dimana dalam
menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini: Rumus :

ENEXH-X)E XY)
n Y X% - (T X)?

a=

_nIXY-(X) EV)
n Y X?2-(XX)?2

6. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interprestasi terhadap
korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment Rumus
yang dapat digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai

berikut:

fy = NYXY-X)QY)
VINZZ-(Z0? [N EY?]-(E 1)
Keterangan :
Koefisien validitas
Banyaknya siswa
Skor item
Skor total®

<XzZz®e
monon

OAsyti  Febliza Zul Afdal, 2015. Statistik Dasar Penelitian Pendidikan,
(Pekanbaru: Adefa Grafika), hal.137.
%' Hartono, Ibid., hal 85.
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dengan mencari Degrees of Freedom (df) yang rumusnya adalah:

Df=N—nr
Keterangan :
Df = Degrees of Freedom
N = Numbe of case
Nr = Banyaknya tabel yang dikorelasikan®

Selanjutnya membandingkan 1, (fhiung) dengan e (Feaper)
berdasarkan ketentuan berikut :

a. Jika ro>r; maka H, diterima, H, ditolak.
b. Jika r, < rymaka H, diterima, H, ditolak.

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan
bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Stasistical Program
Society Science) Versi 23.0 for Window.

Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap variabel Y

Menghitung besanya sumbangan variabel X terhadap variabel Y

dengan rumus :*®

KD = R*X 100%%?
Dimana :

KD
R2

Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu

R square

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statisfical
packagefor social sciences) versi 23.0 for Windows.SPSSmerupakan salah

satuprogram komputer yang digunakan dalam mengolah.

®2|id., hal. 55
®31bid, hal. 56



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada pengaruh konsep
diri terhadap kemandirian belajar siswa yang telah disajikan pada Bab IV
sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa konsep diri siswa memiliki
persentase hasil angket sebesar 78,48% dan persentase hasil angket
kemandirian belajar sebesar 78,71 yang dikategorikan baik karena berada pada
interval 81% - 100%. Sedangkan hasil uji korelasi product moment
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap
kemandirian belajar siswa. Hal ini dilihat dari r niwung > rape(0,1946 <0,740>
0,2540). Adapun persentase pengaruh konsep diri terhadap kemandirian
belajar siswa adalah sebesar 54,7% sedangkan sisanya sebesar 45,3%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut:
Bagi siswa sebelum masuk jam pelajaran ekonomi,alangkah baik nya
pelajari secara mandiri materi yang akan di terangkan oleh guru ,agar apa bila
di minta guru untuk mengerjakan soal ekonomi, siswa tidak akan cemas, karna

sudah ada bekal belajar dari rumah.

110
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LAMPIRAN 1 (ANGKET UJI COBA)

ANGKET PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4
PEKANBARU

Identitas Responden:
Nama
No Asben
Kelas
Jenis kelamin : laki- laki/perempuan
Coret yang tidak perlu
Berikanlah jawaban anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan
memberikan tanda checklist (\) pada lembar jawaban yang diberikan dengan
ketentuan sebagai berikut:
Arternatif Jawaban:
SS : Sangat Setuju(5)
S . Setuju (4)
RR  :Ragu-Ragu(3)
TS : Tidak Setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju(1)

ANGKET KONSEP DIRI

jawaban

No Pernyataan SSTS [RRITSSTS

1 Saya tidak khawatir terhadap suasana baru
dalam prosespembelajaran ekonomi

5 Saya tidak cemas jika diminta guru secara tiba-
tiba untukmengejakan soal pelajaran ekonomi

3 Saya tidak sulit berbaur dengan teman yang lain
dalammengerjakan tugas pejaran ekonomi
Saya senang bergaul dengan teman yang lain di

4 i :
kelas dalam saatbelajar ekonomi

5 Saya berani mencoba hal-hal yang baru dalam
Proses pembelajaran ekonomi

6 | saya memiliki keyakinan yang kuat setiap
mengerjakan tugas pelajaran ekonomi

7 Saya dapat berinteraksi dalam aktivitas belajar
kelompok padamata pelajaran ekonomi

8 Saya dapat mematuhi tata tertib dalam proses
pembelajaranekonomi

9 Saya menjaga sikap yang baik dalam proses
pembelajaranekonomi

10 | Saya mampu bertingkah laku baik pada saat
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proses pembelajaran ekonomi

Saya tidak bergantung kepada teman yang lain

11 i :
dalammengerjakan tugas ekonomi

12 Saya tidak membutuhkan banyak masukan dari
guru dalam prosespebelajaran ekonomi

13 Saya mampu berkreasi dalam proses proses
pembelajaranekonomi

14 Saya mampu menyampaikan pendapat pada saat
prosespembelajaran ekonomi

15 Saya merasa senang dalam proses pembelajaran
ekonomi

16 Saya merasa gembira saat mengerjakan tugas
ekonomi

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR
jawaban

No Pernyataan sSTS TRRITSSTS

1 Saya memiliki target dan tujuan dalam
pembelajaran ekonomi

5 Saya memahami tujuan pembelajaran yang
diberikan guru saat pembelajaran berlangsung
Saya mau mengakui kesalahan apabila telah

3
melakukan kesalahan

4 Saya percaya diri dalam mengerjakan tugas
dalam pelajaran ekonomi

5 Saya mampu menerima perbedaan pendapat
dengan orang lain

6 Saya tidak memihak terhadap pendapat teman
tertentu

7 Saya mendiskusikan pendapat-pendapat yang
bertentangan ketika pembelajaran

8 Saya mempu menyepakati suatu keputusan yang
telah di buat bersama

9- | Saya dapat menerima kritik dari teman

10 Saya dapat menerima saran atau masukan dari
teman

11 Saya selalu mempelajari pelajaran ekonomi
sebelum pelajaran di mulai

12 Saya mencatat poin poin penting pada saat
pembelajaran berlangsung

13 Saya mengerjakan sendiri tugas atau pr pada
pelajaran ekonomi

14 Saya mengerjakan sendiri ulangan harian tanpa

mencontek jawaban teman
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Saya bersaing secara positif dengan sesame

15 ) :
teman pada pembalajaran ekonomi
16 Saya menjawab pertanyaan yang diajukan teman
ketiak diskusi
Saya mau membantu teman untuk menjelaksan
17 | kembali materi pembelajaran yang kurang di
pahami oleh teman
Saya meminta bantuan kepada guru atau teman
18| ketika mengalami  kesulitan belajar dalam
pelajaran ekonomi
19 Saya berani menyampaikan pendapat atau
jawaban
20 Saya yakin dan percaya diri dalam mengerjakan

tugas secara peribadi




LAMPIRAN 2 (UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS)

ANGKET KONSP DIRI

Correlations (KONSEP DIRI)

X1 | X2 | x3 | x4 | x5 | x6 | X7 | x8 | x9 | x10 | x11 | x12 | X13 | X14 | X15 | X16 | Total

X1~ Pearson Correlation 1| .5047| 5157| .389°| .403"| .398"| .286 .088| .290| .216 .088| -.112| -.049| .429°| .381"| .4507| 538"
Sig. (2-tailed) .004| .004| .034] .027| .029| .125| .645| .121| .252|  .643| .556| .797| .018[ .038| .013|  .002

N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30| 30 30 30

X2 Pearson Correlation | .504" 1| 5517 .250| .443°| .419| .210| .225 .382°| .277 311| -.072| .095| .372°| .385| .433"| 627"
Sig. (2-tailed) .004 002| .184| .014| .021| .265 .232| .037| .138| .094| .706| .619| .043| .036| .017|  .000

N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30| 30 30

X3~ Pearson Correlation | .515 | .551" 1| .384| .221| .248| .328| .181| .387| .311 311 -.419°| .205| .4757| 5747| 5407 585"
Sig. (2-tailed) .004| .002 .036| .240| .186| .077| .340| .035| .094| .095| .021| .278| .008| .001| .002| .001

N 30 30 30| 30 30 30 30/ 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30 30 30

X4 Pearson Correlation | .389"| .250| .384° 1| 376 .4017| .3717| .341| .263| .274 .064| .014| 232 .401°| 5877 .668"7| .605"
Sig. (2-tailed) .034| .184| .036 .041| .028| .043| .065 .161| .143| .737| .943| .218| .028| .001| .000|  .000

N 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30| 30 30

X5 Pearson Correlation | .403"| .4437| .221| .376° 1| .214| .132| .000| .233| .070 341| .108| .142| 4877 .279| .247| 505"
Sig. (2-tailed) .027| .014| .240| .041 257| .488| 1.000| .215 .715|  .066| .569| .453| .006| .136| .189|  .004

N 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30| 30 30

X6+ Pearson Correlation | .398"| .419°| .248| .401| .214 1| .7487| .384°| .105| .267 218| .324| 243 .207| 5767 6277 .682"
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Sig. (2-tailed) .029| .021| .186| .028| .257 .000| .036| .582| .153|  .247| .081| .195| .272| .001] .000| .000
N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30| 30 30| 30 30 30
X7~ Pearson Correlation 286| .210| .328 .371°| .132| .748" 1| .6887| .313| 5777|  .252| .171| 5077 .231| .7547[ 7737 749"
Sig. (2-tailed) 125 .265| .077| .043| .488| .000 .000[ .092| .001| .178| .366| .004| .219| .000| .000[ .000
N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30| 30 30| 30 30 30
X8 _ Pearson Correlation .088| .225| .181| .341| .000| .384°| .688" 1| 4907 8327|  .046| .157| .3627| .027| .716"| 559" .603"
Sig. (2-tailed) 645 .232| .340| .065| 1.000[ .036( .000 .006| .000| .808| .407| .050| .889 .000[ .001|  .000
N 30/ 30 30| 30 30/ 30/ 30/ 30 30 30 30/ 30 30 30| 30] 30 30
X9 Pearson Correlation 290| .382°| .387| .263| .233| .105| .313| .490" 1| 778" .000| -.050| .199| .3927| .406°| .387| .533"
Sig. (2-tailed) 121| .037| .035| .161| .215| .582 .092| .006 .000| 1.000 .791| .291| .032| .026| .035| .002
N 30 30 30 30 30/ 30/ 30/ 30 30 30 30/ 30 30 30| 30] 30 30
X10 Pearson Correlation 216| .277| .311| .274| .070| .267| .577"| .832"| .778" 1 .000| .090| .297| .114| .6287| .4947| .603"
Sig. (2-tailed) 252| .138| .094| .143| .715| .153| .001| .000[ .000 1.000| .635| .111| .547| .000| .006|  .000
N 30/ 30 30| 30 30/ 30/ 30/ 30 30 30 30/ 30 30 30| 30| 30 30
X11 Pearson Correlation .088| .311| .311| .064| .341| .218| .252| .046| .000[ .000 1| .101| .6797| .4057| .242| .303] 505"
Sig. (2-tailed) 643| .094| .095| .737| .066| .247| .178 .808| 1.000| 1.000 594| 000 .027| .197| .104| .004
N 30 30 30| 30 30/ 30/ 30/ 30 30 30 30/ 30 30 30| 30 30 30
X12 Pearson Correlation | -.112| -.072| -.4197| .014| .108| .324| .171| .157| -.050| .090| .101 1| 175 -.083[ -.012| -.032] .196
Sig. (2-tailed) 556| .706| .021| .943| 569 .081| .366| .407| .791| .635| 594 356| .782| .950| .866|  .298
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N 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30| 30 30 30
X13 Pearson Correlation | -.049| .095| .205| .232| .142| .243| 5077| .362°| .199| .297| .6797| .175 1| .451°| 3657 5067 | .583"
Sig. (2-tailed) 797| .619| .278| .218| .453| .195| .004| .050[ .291| .111| .000| .356 .012| .047| .004| .001
N 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30| 30 30 30
X14- Pearson Correlation | .429°| .372°| .4757| .401°| .4877| .207| .231| .027| .392"| .114| .405| -.053| .451" 1| .322| .4767| 597"
Sig. (2-tailed) .018| .043| .008| .028] .006| .272| .219| .889| .032| .547| .027| .782| .012 .083| .008] .001
N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30| 30 30 30
X15’ Pearson Correlation | .381°| .385| .574"| .5877| .279| .576°| .7547| .7167| .406'| .628" 242| -.012| 365 .322 1| 822" 811"
Sig. (2-tailed) .038| .036| .001| .001| .136| .001| .000[ .000| .026| .000| .197| .950| .047| .083 .000|  .000
N 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30 30 30
X16 Pearson Correlation | .4507| .433°| .540°| .668"| .247| .627"| .773"| 5597 .387| .494" .303| -.032| .506"| .4767| .822" 1| .844”
Sig. (2-tailed) .013| .017| .002| .000| .189| .000[ .000[ .001| .035| .006] .104| .866| .004| .008[ .000 .000
N 30 30 30| 30| 30 30 30/ 30 30 30 30/ 30 30| 30| 30 30 30
Total Pearson Correlation | .5387| .6277| 585 | .605 | .505"| .682"| .749”| .6037| .5337| .603"| 505 | .196| .583"| .597"| .8117| .844™ 1
Sig. (2-tailed) .002| .000| .001| .000| .004| .000| .000[ .000| .002| .000| .004| .298| .001| .001| .000| .000
N 30 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30| 30] 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Correlations

YL | Y2 | Y3 | YA |Y5]|Y6 | Y7 |Y8 | Y9 |YI0|Y11l|Y12|Y13|Y14|Y15|Y16|Y17|Y18| Y19 | Y20 [TOTAL
Y& Pearson . . . * N
) 1| .420 | .183| .338| .089| .155| .356| .300| .000| .172(-.088| .177| .154| .081|.382 | .307| .360| .211|.433|.374| .460
Correlation
Sig. (2-tailed) .021| .334| .067| .639| .412| .054| .107|1.000| .363| .644| .350| .416| .669| .037| .098| .050| .262| .017| .042| .011
N 30/ 30/ 30/ 30/ 30f 30f 30f 30 30 30[ 30 30 30|/ 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30
Y2 Pearson . . o 4 o . . - . . - -
) 420 1| .460 |.819 | .437 | .358|.625 |.588 | .218| .279| .085| .127|-.022| .155(.553 [.637 |.591 |.501 | .284]|.508 | .711
Correlation
Sig. (2-tailed) .021 .011) .000| .016| .052| .000| .001| .247| .136| .654| .503| .907| .413| .002| .000| .001] .005| .128] .004| .000
N 30/ 30/ 30/ 30/ 30f 30f 30f 30 30 30[ 30 30 30|/ 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30
Y3 Pearson * . N o . . . . . - "
) .183] .460 1/.618 |.783 | .341|.507 |.575 | .383 | .283| .289| .290|-.084| .223|.537 | .404 | .237| .347| .415|.513 | .673
Correlation
Sig. (2-tailed) .334| .011 .000| .000| .066| .004| .001| .037| .130| .122| .119| .658| .236| .002| .027| .208| .060| .023| .004| .000|
N 30/ 30/ 30f 30/ 30f 30f 30f 30 30 30[ 30 30f 30|/ 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30
Y4 Pearson - . = i % . . - - - -
) .338|.819 |.618 11.592 | .442|.732 |.706 | .284| .175| .125| .060| .136| .229|.575 |.537 |.556 | .257| .267|.526 | .738
Correlation
Sig. (2-tailed) .067| .000| .000 .001| .015| .000| .000| .128| .356| .511| .754| .475| .224| .001| .002| .001] .170] .153| .003] .000
N 30/ 30/ 30/ 30/ 30/ 30f 30f 30 30| 30| 30 30| 30|/ 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30
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Y5 Pearson . . . . . . . . -
) .089] .437 |.783 |.592 1| .425|.500 | .450 | .425| .346| .226| .189| .095| .227| .359| .188| .220| .158| .229].484 | .591
Correlation
Sig. (2-tailed) .639| .016| .000| .001 .019| .005| .013| .019| .061| .230| .316| .618| .228| .051| .320| .243| .403| .223| .007| .001
N 30/ 30/ 30/, 30f 30f 30f 30f 30f 30| 30| 30/ 30/ 30f 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30 30]
Y6 Pearson * * - . . * * -
.155| .358| .341| .442 | .425 1|.524 |.476 | .420| .281| .139| .275|-.022| .213|.442 | .189| .356| .184| .106].380| .559
Correlation
Sig. (2-tailed) 412 .052| .066| .015| .019 .003| .008| .021| .133| .463| .142| .910| .259| .014| .317| .053| .331| .577| .039] .001
N 30/ 30/ 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30/ 30| 30/ 30/ 30f 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30/ 30 30]
Y7 Pearson . o o oo . wor y . . - - . "
.356|.625 |.507 |.732 |.500 |.524 1/.955 | .458 | .276| .270| .075| .056( .463 |.691 |.559 |.563 | .235| .349].494 | .807
Correlation
Sig. (2-tailed) .054| .000( .004| .000| .005| .003 .000| .011| .140| .149| .692| .769| .010| .000| .001| .001] .212| .059| .006 .000|
N 30/ 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30/, 30/ 30/, 30f 30f 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30 30
Y8 Pearson . . oo e . . " . . - - . - -
) .300(.588 |.575 |.706 |.450|.476 |.955 1| .441°| .232| .332| .080| .014|.481 |.721 |.598 |.506 | .209| .370|.472 | .796
Correlation
Sig. (2-tailed) .107] .001] .001| .000| .013] .008| .000 .015] .216| .073| .676| .942| .007| .000| .000| .004| .267| .044| .008 .000|
N 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30, 30| 30/ 30f 30| 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30
Y9 Pearson . g R . . - - . . . -
) .000| .218].383| .284|.425|.420| .458 | .441 1/.602 | .344| .000| .086|.479 |.442|.361| .323| .217| .182|.380| .576
Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000| .247| .037| .128] .019| .021| .011| .015 .000| .063|1.000| .651| .007| .014| .050| .082| .250| .337| .039| .001
N 30/ 30/ 30f 30f 30f 30f 30f 30f 30| 30| 30/ 30/ 30| 30| 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30 30]
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Y10

Pearson

_ 172| .279| .283| .175| .346| .281| .276| .232|.602" 1| .272| .091| .060|.568"| .296| .333| .056| .327| .042| .326| .496"
Correlation
Sig. (2-tailed) .363| .136| .130| .356| .061| .133| .140| .216| .000 .146| .631| .754| .001| .113| .072| .770| .077| .826] .078| .005
N 30| 30 30| 30| 30/ 30/ 30| 30| 30/ 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30| 30/ 30| 30 30 30
Y14+ Pearson o+ *
-.088| .085| .289| .125| .226| .139| .270| .332| .344| .272 1| .093| .207|.586"| .319| .321| .205(-.078|-.034| .126| .426
Correlation
Sig. (2-tailed) .644| .654| .122| 511| .230| .463| .149| .073| .063| .146 .624| 272| .001| .086| .084| .277| .682| .857| .508| .019
N 30| 30 30| 30| 30/ 30/ 30| 30| 30/ 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30/ 30| 30/ 30| 30 30 30
Y2 Pearson
.177| .127| .290| .060| .189| .275| .075| .080| .000| .091| .093 1| .163| .173| .173| .000| .076| .224| .115| .199| .307
Correlation
Sig. (2-tailed) .350| .503| .119| .754| .316| .142| .692| .676(1.000| .631| .624 .388| .361| .359|1.000| .688| .234| .546| .293| .099
N 30l 30 30| 30| 30/ 30/ 30 30| 30/ 30/ 30 30/ 30/ 30/ 30/ 30| 30/ 30| 30 30 30
Y13 Pearson
_ .154|-.022|-.084| .136| .095|-.022| .056| .014| .086| .060| .207| .163 1| .354| .128| .026| .230[-.215| .033| .197| .228
Correlation
Sig. (2-tailed) 416 .907| .658| .475| .618| .910| .769| .942| .651| .754| .272| .388 055 .499| .893| .222| .254| .865| .297| .225
N 30| 30f 30| 30| 30/ 30| 30 30| 30 30f 30 30/ 30/ 30/ 30/ 30| 30/ 30| 30 30 30
Y14 Pearson o X . o o . o « -
_ .081| .155| .223| .229| .227| .213| .463|.4817|.479"|.568"|.586"| .173| .354 1| .4247|.469"| .285|-.031| .124| .3757 .607
Correlation
Sig. (2-tailed) .669| .413| .236| .224| .228| .259| .010| .007| .007| .001| .001| .361| .055 .020| .009| .126| .871| .513| .041| .000
N 30l 30 30| 30| 30/ 30/ 30 30| 30/ 30/ 30 30/ 30/ 30/ 30/ 30| 30/ 30| 30 30 30
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Y15

Pearson

_ 3827|.5537|.537 [.575 7| .359| .442°.6917|.721"| .442"| 296 .319| .173| .128| .424'|  1|.7427|.657"| .193| .324|.6297| .812"
Correlation
Sig. (2-tailed) .037| .002| .002| .001| .051| .014| .000| .000| .014| .113| .086| .359| .499| .020 .000| .000| .306| .081| .000 .oool
N 30 30| 30/ 30| 30[ 30/ 30 30| 30/ 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Y16  Pearson . i - - . - - o - "
.307|.6377| .404°(.537"| .188| .189(.5597|.598"| .361| .333| .321| .000| .026|.469"|.742 1[.6947| .327|.5337(.689"| .764
Correlation
Sig. (2-tailed) .098| .000| .027| .002| .320| .317| .001| .000| .050| .072| .084|1.000| .893| .009| .000 .000| .077| .002| .000 .oool
N 30 30| 30/ 30| 30[ 30/ 30 30| 30/ 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Y17  Pearson " " b | s - o - .
_ .360[.591"| .237|.556"| .220| .356(.5637|.506 | .323| .056| .205| .076| .230| .285|.657  |.694 1| .110|.555 |.564"| .695
Correlation
Sig. (2-tailed) .050| .001| .208| .001| .243| .053| .001| .004| .082| .770| .277| .688| .222| .126| .000| .000 .564| .001| .001 .oool
N 30 30 30/ 30| 30 30/ 30 30| 30/ 30| 30/ 30| 30 30/ 30/ 30| 30| 30| 30| 30 30
Y18 Pearson -
_ 211{.5017| .347| .257| .158| .184| .235| .209| .217| .327|-.078| .224|-.215|-.031| .193| .327| .110[ 1] .233| .107| .352
Correlation
Sig. (2-tailed) .262| .005| .060| .170| .403| .331| .212| .267| .250| .077| .682| .234| .254| .871| .306| .077| .564 215| .574| .056
N 30 30[ 30/ 30 30[ 30/ 30 30| 30 30 30/ 30| 30 30| 30/ 30| 30| 30 30| 30 30|
Y19  Pearson . . s - - " -
_ 433"| .284| .415"| .267| .229| .106| .349| .370°| .182| .042|-.034| .115| .033| .124| .324|.5337|5557| .233|  1|.5827| .518
Correlation
Sig. (2-tailed) .017| .128| .023| .153| .223| .577| .059| .044| .337| .826| .857| .546| .865| .513| .081| .002| .001| .215 .001| .003
N 30 30| 30/ 30| 30 30/ 30 30| 30/ 30| 30/ 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30|
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Y20 Pearson . . . . . . . . . . i - - - "
) .374 (.508 |.513 |.526 |.484 |.380(.494 |.472 |.380| .326| .126| .199| .197|.375|.629 |.689 |.564 | .107|.582 1| .759
Correlation
Sig. (2-tailed) .042| .004| .004| .003| .007| .039| .006| .008| .039| .078| .508| .293| .297| .041| .000| .000| .001| .574| .001 .000
N 30/ 30/ 30/ 30/ 30/ 30f 30f 30 30 30[ 30 30| 30| 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30
TOTAL Pearson . . . . . . . . . . . . . . - - -
) 460 (.711 |.673 |.738 [.591 [.559 |.807 |.796 |.576 |.496 |.426| .307| .228|.607 |.812 |.764 |.695 | .352|.518 |.759 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .011| .000| .000| .000| .001| .001| .000| .000| .001| .005| .019| .099| .225| .000| .000| .000| .000| .056| .003| .000
N 30/ 30/ 30/ 30/ 30f 30f 30f 30 30 30[ 30 30 30|/ 30| 30 30f 30f 30f 30f 30 30}

*. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

** -Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Reliability (KONSEP DIRI)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

15
0
15

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.959

18

Reliability (KEMANDIRIAN BELAJAR)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.905

17
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LAMPIRAN 3 (ANGKET PENELITIAN)

ANGKET PENGARUH KONSEP TERHADAP TERHADAP
KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI 4 PEKANBARU

Identitas Responden:
Nama
No Asben
Kelas
Jenis kelamin : laki- laki/perempuan
Coret yang tidak perlu
Berikanlah jawaban anda terhadap pertanyaan-pertanyaan dengan
memberikan tanda checklist (V) pada lembar jawaban yang diberikan dengan
ketentuan sebagai berikut:
Arternatif Jawaban:
SS : Sangat Setuju(5)
S : Setuju (4)
RR  :Ragu-Ragu(3)
TS : Tidak Setuju (2)
STS : Sangat Tidak Setuju(1)

ANGKET KONSEP DIRI

jawaban

No Pernyataan sSTS [RRITS[STS

Siswa tidak khawatir terhadap suasana baru
dalam prosespembelajaran ekonomi

Siswa tidak cemas jika diminta guru secara
2 | tiba-tiba untuk mengejakan soal pelajaran
ekonomi

3 Siswa tidak sulit berbaur dengan teman yang lain
dalammengerjakan tugas pejaran ekonomi

Siswa senang bergaul dengan teman yang lain di

4 kelas dalam saatbelajar ekonomi

5 Siswa berani mencoba hal-hal yang baru dalam
Proses pembelajaran ekonomi

6 Siswa memiliki keyakinan yang kuat setiap
mengerjakan tugas pelajaran ekonomi

y Siswa dapat berinteraksi dalam aktivitas belajar
kelompok padamata pelajaran ekonomi

8 Siswa dapat mematuhi tata tertib dalam proses
pembelajaranekonomi

9 Siswa menjaga sikap yang baik dalam proses
pembelajaranekonomi

10 Siswa mampu bertingkah laku baik pada saat

proses pembelajaran ekonomi

11" | Siswa tidak bergantung kepada teman yang lain
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dalammengerjakan tugas ekonomi

Siswa mampu berkreasi dalam proses proses

12 : :
pembelajaranekonomi

13 Siswa mampu menyampaikan pendapat pada saat
prosespembelajaran ekonomi

14 Siswa merasa senang dalam proses pembelajaran
ekonomi

15 Siswa merasa gembira saat mengerjakan tugas
ekonomi

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR
jawaban

No Pernyataan SS RR | TS [STS

1 Saya memiliki target dan tujuan dalam
pembelajaran ekonomi

2 Saya memahami tujuan pembelajaran yang di
berikan guru saat pembelajaran berlangsung

3 Saya mau mengakui kesalahan apabila telah
memngakui kesalahan

4 Saya percaya diri dalam mengerjakan tugas
dalam pelajaran ekonomi

5 Saya mampu menerima perbedaan pendapat
dengan orang lain

6 Saya tidak memihak terhadap pendapat teman
tertentu

7 Saya mendiskusikan pendapat-pendapat yang
bertentangan ketika pembelajaran
Saya mempu menyepakati suatu keputusan yang
telah di buat bersama
Saya dapat menerima keritikan dari teman

10 Saya dapat menerima saran atau masukan dari
teman

11 Saya selalu mempelajari pelajaran ekonomi
sebelum pelajaran di mulai

12 Saya mengerjakan sendiri ulangan harian tanpa
mencontek jawaban teman

13 Saya bersaing secara positif dengan sesama
teman pada saat pembelajaran ekonomi
Saya menjawab pertanyaan yang diajukan ketika

14| diskusi
Saya mau membantu teman untuk menjelaskan

15| kembali materi pembelajaran yang kurng di
pahami oleh teman

16 Saya berani menyampaikan pendapat atau
jawaban

17 Saya yakin dan percaya diri dalam mengerjakan

tugas secara pribadi
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LAMPIRAN 4 (DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL X DAN

Y)
Frequency Table (VARIABEL X)
X1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 2.9 2.9 2.9
3 25 24.5 24.5 27.5
4 53 52.0 52.0 79.4
5 21 20.6 20.6 100.0}
Total 102 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 4.9 4.9 4.9
2 10 9.8 9.8 14.7
3 47 46.1 46.1 60.8
4 27 26.5 26.5 87.3
5 13 12.7 12.7 100.0§
Total 102 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 4.9 4.9 4.9
3 20 19.6 19.6 24.5
4 38 i3 37.3 61.8
5 39 38.2 38.2 100.0}
Total 102 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 4.9 4.9 4.9
3 13 12.7 12.7 17.6
4 47 46.1 46.1 63.7
5 37 36.3 36.3 100.0}
Total 102 100.0 100.0




X5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0§
2 2 2.0 2.0 2.9
3 35 34.3 34.3 37.3
4 39 38.2 38.2 75.5
5 25 24.5 24.5 100.0§
Total 102 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0§
2 7 6.9 6.9 7.8
3 34 3383 33.3 41.2
4 43 42.2 42.2 83.3
5 17 16.7 16.7 100.0§
Total 102 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0§
3 16 15.7 15.7 16.7
4 45 44.1 44.1 60.8
5 40 39.2 39.2 100.0}
Total 102 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0§
3 12 11.8 11.8 12.7
4 46 45.1 45.1 57.8
5 43 42.2 42.2 100.0}
Total 102 100.0 100.0




X9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 4.9 4.9 4.9
4 41 40.2 40.2 45.1
5 56 54.9 54.9 100.0
Total 102 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 7 6.9 6.9 7.8
4 41 40.2 40.2 48.0
5 53 52.0 52.0 100.0
Total 102 100.0 100.0
X11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2.0 2.0 2.0
2 7.8 7.8 9.8
3 40 39.2 39.2 49.0
4 37 36.3 36.3 85.3
5 15 14.7 14.7 100.0
Total 102 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0
2 5.9 5.9 6.9
3 39 38.2 38.2 451
4 41 40.2 40.2 85.3
5 15 14.7 14.7 100.0
Total 102 100.0 100.0




X13

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0§
2 4 3.9 3.9 4.9
3 44 43.1 43.1 48.0}
4 36 35.3 35.3 83.3
5 17 16.7 16.7 100.0}
Total 102 100.0 100.0
X14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 2.0 2.0 2.0}
3 21 20.6 20.6 22.5
4 50 49.0 49.0 71.6
5 29 28.4 28.4 100.0}
Total 102 100.0 100.0
X15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3.9 3.9 3.9
2 6.9 6.9 10.8
3 27 26.5 26.5 3183
4 46 45.1 45.1 82.4
5 18 17.6 17.6 100.0§
Total 102 100.0 100.0




Frequency Table (VARIABEL Y)

Y1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 2.9 2.9 2.9
3 30 29.4 29.4 32.4
4 51 50.0 50.0 82.4
5 18 17.6 17.6 100.0§
Total 102 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 2.9 2.9 2.9
3 38 37.3 37.3 40.2
4 39 38.2 38.2 78.4
5 22 21.6 21.6 100.0§
Total 102 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2.0 2.0 2.0}
3 3.9 3.9 5.9
4 38 37.3 37.3 43.1
5 58 56.9 56.9 100.0§
Total 102 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 2.9 2.9 29
3 29 28.4 28.4 314
4 50 49.0 49.0 80.4
5 20 19.6 19.6 100.0}
Total 102 100.0 100.0

Y5
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0}
3 6.9 6.9 7.8
4 47 46.1 46.1 53.9
5 47 46.1 46.1 100.0}
Total 102 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 4.9 4.9 4.9
2 6.9 6.9 11.8
3 24 235 235 35.3
4 38 37.3 37.3 72.5
5 28 27.5 27.5 100.0}
Total 102 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 3.9 3.9 3.9
3 18 17.6 17.6 21.6
4 52 51.0 51.0 72.5
5 28 27.5 27.5 100.0}
Total 102 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 3.9 3.9 3.9
3 18 17.6 17.6 21.6
4 52 51.0 51.0 72.5
5 28 27.5 27.5 100.0}
Total 102 100.0 100.0

140



Y9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2.0 2.0 2.0
2 2 2.0 2.0 3.9
3 11 10.8 10.8 14.7
4 54 52.9 52.9 67.6
5 33 324 324 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0
3 9 8.8 8.8 9.8
4 38 37.3 37.3 47.1
5 54 52.9 52.9 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 6.9 6.9 6.9
2 15 14.7 14.7 21.6
3 52 51.0 51.0 72.5
4 20 19.6 19.6 92.2
5 8 7.8 7.8 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3.9 3.9 3.9
2 6 5.9 5.9 9.8
3 46 45.1 45.1 54.9
4 28 27.5 27.5 82.4
5 18 17.6 17.6 100.0
Total 102 100.0 100.0
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Y13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 3.9 3.9 3.9
3 14 13.7 13.7 17.6
4 52 51.0 51.0 68.6
5 32 314 314 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 5.9 5.9 5.9
3 27 26.5 26.5 324
4 54 52.9 52.9 85.3
5 15 14.7 14.7 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1.0 1.0 1.0
2 2.9 2.9 3.9
3 25 24.5 24.5 28.4
4 53 52.0 52.0 80.4
5 20 19.6 19.6 100.0
Total 102 100.0 100.0
Y16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 36 35.3 35.3 36.3
4 30 29.4 29.4 65.7
5 35 34.3 34.3 100.0
Total 102 100.0 100.0
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Y17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 4.9 4.9 4.9

3 21 20.6 20.6 255
4 45 44.1 44.1 69.6
5 31 30.4 30.4 100.0}
Total 102 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5. PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL

Rumus: T; = 50 + 10()(;—:?)
Keterangan:
Xi = Variabel data ordinal
X = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA
DATA ORDINAL VARIABEL X

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Konsep Diri 102 35 75 58,88 7,231
Valid N (listwise) 102

TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL

No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
1 Siswa 1 58 58,88 | 7,213 48,8
2 Siswa 2 53 58,88 | 7,213 41,8
3 Siswa 3 58 58,88 | 7,213 41,8
4 Siswa 4 58 58,88 | 7,213 48,8
5 Siswa 5 71 58,88 | 7,213 66,8
6 Siswa 6 56 58,88 | 7,213 46
7 Siswa 7 42 58,88 | 7,213 26,6
8 Siswa 8 59 58,88 | 7,213 50,2
9 Siswa 9 55 58,88 | 7,213 44,6
10 Siswa 10 35 58,88 | 7,213 16,9
/- Siswa 11 62 58,88 | 7,213 54,3
12 Siswa 12 49 58,88 | 7,213 36,3
18 Siswa 13 63 58,88 | 7,213 55,7
14 Siswa 14 50 58,88 | 7,213 37,7
15 Siswa 15 62 58,88 | 7,213 54,3
16 Siswa 16 62 58,88 | 7,213 54,3
i - Siswa 17 62 58,88 | 7,213 54,3
18 Siswa 18 56 58,88 | 7,213 46
19 Siswa 19 70 58,88 | 7,213 65,4

20 Siswa 20 55 58,88 | 7,213 44,6

21 Siswa 21 47 58,88 | 7,213 33,5
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No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
22 Siswa 22 63 58,88 | 7,213 55,7
23 Siswa 23 64 58,88 | 7,213 57,1
24 Siswa 24 67 58,88 | 7,213 61,3
25 Siswa 25 64 58,88 | 7,213 57,1
26 Siswa 26 64 58,88 | 7,213 57,1
27 Siswa 27 53 58,88 | 7,213 41,8
28 Siswa 28 56 58,88 | 7,213 46
29 Siswa 29 64 58,88 | 7,213 57,1
30 Siswa 30 58 58,88 | 7,213 48,8
31 Siswa 31 74 58,88 | 7,213 71
32 Siswa 32 66 58,88 | 7,213 59,9
33 Siswa 33 66 58,88 | 7,213 59,9
34 Siswa 34 64 58,88 | 7,213 57,1
35 Siswa 35 72 58,88 | 7,213 68,2
36 Siswa 36 45 58,88 | 7,213 30,8
37 Siswa 37 59 58,88 | 7,213 50,2
38 Siswa 38 73 58,88 | 7,213 69,6
39 Siswa 39 58 58,88 | 7,213 48,8
40 Siswa 40 64 58,88 | 7,213 57,1
41 Siswa 41 59 58,88 | 7,213 50,2
42 Siswa 42 44 58,88 | 7,213 29,4
43 Siswa 43 56 58,88 | 7,213 46
44 Siswa 44 45 58,88 | 7,213 30,8
45 Siswa 45 59 58,88 | 7,213 50,2
46 Siswa 46 57 58,88 | 7,213 47,4
47 Siswa 47 47 58,88 | 7,213 33,5
48 Siswa 48 63 58,88 | 7,213 55,7
49 Siswa 49 54 58,88 | 7,213 43,2
50 Siswa 50 63 58,88 | 7,213 55,7
51 Siswa 51 55 58,88 | 7,213 44,6
52 Siswa 52 58 58,88 | 7,213 48,8
53 Siswa 53 54 58,88 | 7,213 43,2
54 Siswa 54 59 58,88 | 7,213 50,2
55 Siswa 55 69 58,88 | 7,213 64
56 Siswa 56 66 58,88 | 7,213 59,9
57 Siswa 57 54 58,88 | 7,213 43,2
58 Siswa 58 71 58,88 | 7,213 66,8
59 Siswa 59 63 58,88 | 7,213 55,7




146

No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
60 Siswa 60 65 58,88 | 7,213 58,5
61 Siswa 61 59 58,88 | 7,213 50,2
62 Siswa 62 53 58,88 | 7,213 41,8
63 Siswa 63 57 58,88 | 7,213 47,4
64 Siswa 64 54 58,88 | 7,213 43,2
65 Siswa 65 55 58,88 | 7,213 44,6
66 Siswa 66 55 58,88 | 7,213 44,6
67 Siswa 67 55 58,88 | 7,213 44,6
68 Siswa 68 57 58,88 | 7,213 47,4
69 Siswa 69 61 58,88 | 7,213 52,9
70 Siswa 70 66 58,88 | 7,213 59,9
71 Siswa 71 53 58,88 | 7,213 41,8
72 Siswa 72 64 58,88 | 7,213 57,1
73 Siswa 73 57 58,88 | 7,213 474
74 Siswa 74 54 58,88 | 7,213 43,2
75 Siswa 75 70 58,88 | 7,213 65,4
76 Siswa 76 64 58,88 | 7,213 57,1
77 Siswa 77 70 58,88 | 7,213 65,4
78 Siswa 78 57 58,88 | 7,213 47,4
79 Siswa 79 55 58,88 | 7,213 44,6
80 Siswa 80 61 58,88 | 7,213 52,9
81 Siswa 81 59 58,88 | 7,213 50,2
82 Siswa 82 65 58,88 | 7,213 58,5
83 Siswa 83 62 58,88 | 7,213 54,3
84 Siswa 84 59 58,88 | 7,213 50,2
85 Siswa 85 52 58,88 | 7,213 40,5
86 Siswa 86 57 58,88 | 7,213 474
87 Siswa 87 55 58,88 | 7,213 44,6
88 Siswa 88 51 58,88 | 7,213 39,1
89 Siswa 89 65 58,88 | 7,213 58,5
90 Siswa 90 58 58,88 | 7,213 48,8
91 Siswa 91 66 58,88 | 7,213 59,9
92 Siswa 92 59 58,88 | 7,213 50,2
93 Siswa 93 75 58,88 | 7,213 72,3
94 Siswa 94 54 58,88 | 7,213 43,2
95 Siswa 95 58 58,88 | 7,213 48,8
96 Siswa 96 60 58,88 | 7,213 51,6
97 Siswa 97 70 58,88 | 7,213 65,4
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No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
98 Siswa 98 51 58,88 | 7,213 39,1

99 Siswa 99 54 58,88 | 7,213 43,2

100 Siswa 100 59 58,88 | 7,213 50,2

101 Siswa 101 56 58,88 | 7,213 46

102 Siswa 102 49 58,88 | 7,213 36,3

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA
DATA ORDINAL VARIABEL Y

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kemandirian Belajar 102 44 84 66.90 7,615
Valid N (listwise) 102

TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL

No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
1 Siswa 1 65 66,90 | 7,615 47,5
2 Siswa 2 60 66,90 | 7,615 40,9
3 Siswa 3 51 66,90 | 7,615 29,1
4 Siswa 4 64 66,90 | 7,615 46,2
5 Siswa 5 80 66,90 | 7,615 67,2
6 Siswa 6 66 66,90 | 7,615 48,8
7 Siswa 7 56 66,90 | 7,615 35,7
8 Siswa 8 66 66,90 | 7,615 48,8
9 Siswa 9 64 66,90 | 7,615 46,2
10 Siswa 10 49 66,90 | 7,615 26,5
jliE Siswa 11 73 66,90 | 7,615 58
12 Siswa 12 53 66,90 | 7,615 31,7
s Siswa 13 75 66,90 | 7,615 60,6
14 Siswa 14 67 66,90 | 7,615 50,1
15 Siswa 15 72 66,90 | 7,615 56,7
16 Siswa 16 58 66,90 | 7,615 38,3
17 Siswa 17 70 66,90 | 7,615 54,1
18 Siswa 18 71 66,90 | 7,615 55,4
19 Siswa 19 71 66,90 | 7,615 55,4

20 Siswa 20 58 66,90 | 7,615 38,3

21 Siswa 21 57 66,90 | 7,615 37
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No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
22 Siswa 22 67 66,90 | 7,615 50,1
23 Siswa 23 76 66,90 | 7,615 62
24 Siswa 24 75 66,90 | 7,615 60,6
25 Siswa 25 69 66,90 | 7,615 52,8
26 Siswa 26 73 66,90 | 7,615 58
27 Siswa 27 60 66,90 | 7,615 40,9
28 Siswa 28 73 66,90 | 7,615 58
29 Siswa 29 71 66,90 | 7,615 55,4
30 Siswa 30 72 66,90 | 7,615 56,7
31 Siswa 31 81 66,90 | 7,615 68,5
32 Siswa 32 73 66,90 | 7,615 58
33 Siswa 33 76 66,90 | 7,615 62
34 Siswa 34 66 66,90 | 7,615 48,8
35 Siswa 35 76 66,90 | 7,615 62
36 Siswa 36 70 66,90 | 7,615 54,1
37 Siswa 37 77 66,90 | 7,615 63,3
38 Siswa 38 72 66,90 | 7,615 56,7
39 Siswa 39 65 66,90 | 7,615 47,5
40 Siswa 40 72 66,90 | 7,615 56,7
41 Siswa 41 79 66,90 | 7,615 65,9
42 Siswa 42 50 66,90 | 7,615 27,8
43 Siswa 43 71 66,90 | 7,615 55,4
44 Siswa 44 44 66,90 | 7,615 19,9
45 Siswa 45 65 66,90 | 7,615 47,5
46 Siswa 46 59 66,90 | 7,615 39,6
47 Siswa 47 58 66,90 | 7,615 38,3
48 Siswa 48 70 66,90 | 7,615 54,1
49 Siswa 49 70 66,90 | 7,615 54,1
50 Siswa 50 66 66,90 | 7,615 48,8
51 Siswa 51 54 66,90 | 7,615 33,1
52 Siswa 52 61 66,90 | 7,615 423
53 Siswa 53 63 66,90 | 7,615 449
54 Siswa 54 63 66,90 | 7,615 449
55 Siswa 55 78 66,90 | 7,615 64,6
56 Siswa 56 75 66,90 | 7,615 60,6
57 Siswa 57 67 66,90 | 7,615 50,1
58 Siswa 58 84 66,90 | 7,615 72,5
59 Siswa 59 76 66,90 | 7,615 62
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No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
60 Siswa 60 65 66,90 | 7,615 47,5
61 Siswa 61 62 66,90 | 7,615 43,6
62 Siswa 62 64 66,90 | 7,615 46,2
63 Siswa 63 64 66,90 | 7,615 46,2
64 Siswa 64 64 66,90 | 7,615 46,2
65 Siswa 65 66 66,90 | 7,615 48,8
66 Siswa 66 62 66,90 | 7,615 43,6
67 Siswa 67 61 66,90 | 7,615 42,3
68 Siswa 68 64 66,90 | 7,615 46,2
69 Siswa 69 70 66,90 | 7,615 54,1
70 Siswa 70 74 66,90 | 7,615 59,3
71 Siswa 71 65 66,90 | 7,615 47,5
72 Siswa 72 69 66,90 | 7,615 52,8
73 Siswa 73 68 66,90 | 7,615 51,4
74 Siswa 74 59 66,90 | 7,615 39,6
75 Siswa 75 73 66,90 | 7,615 58
76 Siswa 76 70 66,90 | 7,615 54,1
77 Siswa 77 58 66,90 | 7,615 38,3
78 Siswa 78 71 66,90 | 7,615 55,4
79 Siswa 79 60 66,90 | 7,615 40,9
80 Siswa 80 72 66,90 | 7,615 56,7
81 Siswa 81 66 66,90 | 7,615 48,8
82 Siswa 82 78 66,90 | 7,615 64,6
83 Siswa 83 77 66,90 | 7,615 63,3
84 Siswa 84 66 66,90 | 7,615 48,8
85 Siswa 85 63 66,90 | 7,615 449
86 Siswa 86 61 66,90 | 7,615 42,3
87 Siswa 87 68 66,90 | 7,615 51,4
88 Siswa 88 51 66,90 | 7,615 29,1
89 Siswa 89 70 66,90 | 7,615 54,1
90 Siswa 90 64 66,90 | 7,615 46,2
91 Siswa 91 71 66,90 | 7,615 55,4
92 Siswa 92 67 66,90 | 7,615 50,1
93 Siswa 93 81 66,90 | 7,615 68,5
94 Siswa 94 62 66,90 | 7,615 43,6
95 Siswa 95 62 66,90 | 7,615 43,6
96 Siswa 96 73 66,90 | 7,615 58
97 Siswa 97 77 66,90 | 7,615 63,3
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No | Nomor Urut Siswa | Data Ordinal | Mean | SD | Ti =50 + 10 (Xi-X)/SD
98 Siswa 98 60 66,90 | 7,615 40,9
99 Siswa 99 65 66,90 | 7,615 47,5
100 Siswa 100 67 66,90 | 7,615 50,1
101 Siswa 101 64 66,90 | 7,615 46,2
102 Siswa 102 67 66,90 | 7,615 50,1




LAMPIRAN 6 UJI ANALISIS DATA
NPar Tests
Ujit Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
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N 102
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 5,12262908
Most Extreme Differences Absolute ,080
Positive ,05
Negative -,080
Jest Statistic 0,809
Asymp. Sig. (2-tailed) ,530°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji' Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Konsep diri* Between (Combined) 3860.337 30 128.678| 4.576 .000
R nainian - GrougR Linearity 3206.645| 1| 3206.645|114.025| .000
belajar
Deviation
; ; 653.692 29 22.541 .802 742
from Linearity
Within Groups 1996.682 71 28.122
o
o Total 5857.020f 101
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Konsep Diri 58,88 7,213 102
Kemandirian Belajar 66,90 7,615 102
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a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar
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T
o B
= o L Correlations
@ T e Kemandirian
e 2 2 Konsep Diri Belajar
= g Pé&arson Correlation Konsep Diri 1,000 , 740
S 3 | © Kemandirian Belajar 740 1,000
- S Sig, (1-tailed) Konsep Diri . ,000
% Q . Kemandirian Belajar ,000 .
ol S N2 Konsep Diri 102 102
?D e = Kemandirian Belajar 102 102
=1 - -
= e 7~ ,
3 S = Model Summary
5 o — Adjusted R Std. Error of the
-3 £ Model R R Square Square Estimate
5 @ 7 7407 547 543 5,148
3 a.;]?redictors: (Constant), Konsep Diri
S b..Dependent Variable: Kemandirian Belajar
g -
< Coefficients?
= = Standardized
2 = Unstandardized Coefficients = Coefficients
2 Model B Std. Error Beta Sig.
o
© 1 (Constant) 20,917 4,212 4,966 ,000
- Konsep Diri ,781 ,071 ,740 10,999 ,000
=z
w
=
w
0
m
Y
[}
<
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Lampiran 7
)
N { U AGAMA
o DiU: KEMENTERIAN RIAU
2 &= ‘é UNIVERSITAS |51 AM MEGERI SULTAN 8":‘ ;‘;:u AN
4 - f“ FAKULTAS TARBIYAH DAN
- Va 0 pallesil Z\#g}ﬂj]ﬂ 2“#@
= UIN SUSKA RIAU FACULTY OF mAﬂON 70 PO, BOX .m,. Tet0 mnn lnmwnv m'oun'n
== Aamat & H R Soabrantas Km 15 Tampan Pakanbans RO 22
-
E PENGESAHAN PERBAIKAN
Z UJIAN PROPOSAL
(é) Nama Mahasiswa © ALFIKRI SAHNAKI
w Nomor Induk Mahasiswa : 11716101702
~ Hari/Tanggal Ujian . Selasa/12 Oktober 2021 [RIAN
-RHADAP KEMAND
B Judul Proposal Ujian~~ :  PENGARUH KONSEP DIRI TERHA CRONOMI
A BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJAR/ i g
Y DI SEKOLAIH MENENGAH ATAS NEGERI d-' ﬂ(‘w“ n
= Isi Proposal . Proposal ini sodah sesnai dengan masukan
Dalam Ujian proposal
- |
TANDA TANGAN
&
ATAN ——— ]
o AR " PENGUIT [ PENGUITTT

1. |Dr. Dicki Hartanto, MM. PENGUII I

2. | Ristiliana, M.Pd.E. PENGUIIII

Mengetahui

u_' mfwzmnmwsnm

nery wisey[ jraeAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWE[S] d}e}§

Pekanbaru,12 Oktober 2021
Peserta Ujian Proposal

AKI
16101702

ALFlk
NIM.
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Lampiran 8

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 4 PEKANBARU
NSS : 301096007038, NPSN : 10404015
AKREDITASI : A (AMAT BAIK)
J1. Adi Sucipto No. 67 Telp. (0761) 64785 Kode Pos 28125
Website : www.smandpku.sch.id, Email : smanegeridpekanbaru@gmail.com
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SURAT KETERANGAN PRARISET

Nomor : 071 / SMAN 4 /423

i 4 Pekanbaru
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 4 Pe

dengan ini menerangkan bahwa:

Na ma - ALFIKRI SAHNAKI
Nim - 11716101702

Program Studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan
Universitas . UIN Suska Riau

. tkan
Benar telah melaksanakan Kegiatan PraRiset di SMA Negeri 4 Pekanbaru guna mendapa

data untuk penyelesaian Skripsi dengan judul :
A4
“PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA PAD.

MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4

PEKANBARU ” .
Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

anbaru, 7 Oktober 2021
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Lampiran 9

B%@

l ' o — KEMENTERIAN AGAMA . . |
l ’!Ui* UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM Rl/;
5 &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUA
-‘Eni‘"| ﬂ@ @L{ggj\,ﬂ_ﬂ[] égo,ﬂgz ‘
—Va F/\(.'ULTY OF EDUCATION Al:lza'gi/:gﬂglil;r(gé‘\)ggy(-
B R e ool it i Qo2

Pekanbaru, 18 November 2021 M

Nomor ! Un,04/F.11/PP.00.9/1 5538/2021

Sifat . Biasa [
) - 1 (Satu) Proposa )
Ilf:nrlnp - Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada .

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

nely ejysng NI y!1w e1dio y

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh . . B
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : ALFIKRI SAHNAKI

NIM 11716101702

Semester/Tahun . IX (Sembilan)/ 2021

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Konsep Diri terhadap Kemandirian Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 4 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (18 November 2021 s.d 18 Februari 2022)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

. Dr. H. Kaddr, M.Ag.
NIP.19650521 199402/1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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piran 10

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Godung Monara Lancang Kuning Lantal | dan It Koinp, Kantor Gubornur fliou
1 dond. Suditman No. 460 Toly. (0761) 30064 Fax (0701) 20117 PEKANB ARU
Emall : dpmp!lp@rllu.no,id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON 1ZIN-RISET/453208

TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET 7
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 00200
aca sural

adu Satu Pintu Provins! Riau, sotelah memb; ’

Kepala Dinas Penanaman Moclal dan Pelayanan Terp: i, Nomor
Pmmop:mnan Anmq dari . Dekan Fakultas Tarblyah dan Kegumon"k;llNek;:;:;as' kap;dai
Un.04/F.lIIPP.00.s/155381202! Tanggal 18 November 2021, dengan inl memberikan r¢
1. Nama ALFIKRI SAHNAKI
2. NIM/KTP 117161017020
3. Program Studi PENDIDIKAN EKONOMI
4. Jenjang S1
5. Alamal . PEKANBARU AN SiSWA PADA
H DIRI TERHADAP KEMANDIRIAN B %
gl bl i m?\‘:uau" K::i:"sxonom o SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGER!
PEKANBARU
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 PEKANBARU

7. Lokasi Penelltian

Dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Tidak kuk gialan yang yimpang dari (uan yang lelah di ph

. Pelaksanaan Kegiatan Penclitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (en
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang \erkait diharapkan dapat
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

am) bulan terhitung mulai

™~

ikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 22 November 2021

N\ Ditandatangani Secara Elektronik Melalui
Sistemn Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Polilik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

3. Dekan Fakullas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

156



NVIY YHSNS NIN
o0

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yelesew niens uenefun neje Yy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd e

g,-al

h

g

J1aquins ueyingaAusw uep ueywnjueousw edug) (Ul sin} eAuey ynunjas neje uelbegas dijnbusw bBueleqg 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdio yey

@.

157

Lampiran 11
jah]

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 4 PEK
NSS : 301096007038, NPSN : 10404015
AKREDITASI : A (AMAT BAIK) o o0os

ai
Jalan Adi Sucipto No. 67 Kelurahan Maharatu Kec. Marpoyan grz:;;naru @gmail.com

Website - www.smandpku.sch.id, Email : smanegeripek

ANBARU

(] dTwWe[s] 3je3s
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SURAT KETERANGAN RISET

Nomor : 071 / SMAN 4/52

Bidang Kurikulum Sekolah Menengah Atas

Yang bertanda tangan di bawah ini, Wakil Kepala

( SMA ) Negeri 4 Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa:
Nama . ALFIKRI SAHNAKI
NIM © 11716101702
Program Studi . Pendidikan Ekonomi . : ‘
Fakultas - Tarbiyah dan keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Benar telah melaksanakan Kegiatan Riset di SMA Negeri 4 Pekanbaru, guna mendapatkan

mendapatkan data untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

‘PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4
PEKANBARU’

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Pembagian Angket Di SMA Negeri 4 PEKANBARU

Lampiran 12 (DOKUMENTASI)

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:q 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama ALFIKRI SAHNAKI lahir di
Tanjung Pinang, 23 Oktober 1999. Anak pertama dari dua
bersaudara, dari pasangan Bapak Samsuar dan lbu Mariyam.
Pada tahun 2011 penulis telah menyelesaikan pendidikan

Sekolah Dasar di SDN 021 Pekanbaru , kemudian pada tahun

2014 penulis telah menyelesaikan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama
di SMP Negeri 25 Pekanbaru dan pada tahun 2017 penulis telah menyelesaikan
pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 4 Pekanbaru. Setelah
menyelesaikan pendidikan SMA pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
mengambil Prodi Pendidikan Ekonomi S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Pada tahun 2020 penulis melaksanakan PPL di SMK Telkom Pekanbaru
dan ditahun 2020 penulis melaksanakan KKN di Pekanbaru. Pada bulan Februaru
2022 penulis melakukam penelitian di Kecamatan Marpoyan damai Kota
Pekanbaru dengan judul “Pengaruh Konsepdiri Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Pada MataPelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Pekanbaru” di bawah bimbingan Ibu Salmiah, M.Pd.E., serta
dinyatakan “LULUS” dengan menyandang gelar Sarjana Pendidikan Ekonomi

(SPd)



